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PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung

Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MA Muhammadiyah
Pekanbaru. yang disusun oleh Anisah Alpionita Putri, NIM. 12110324809 dapat
diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 22 Dzulhijjah 1446 H

18 Juni 2025 M

Menyetujui,

Ketua Program Studi Pembimbing

Dr. Hj i, MLAg

LAg Dr. Nunu Mahnu, M.Pd
NIP.197004041996032001

NIP. 19760408 2001121 002
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o Skripsi dengan judul Implementasi Strategi Kepala Sekolah Dalam
'5:‘.‘. sdulung Asscasment Projek Penguatan Profil Pelgiar Parcasila & Sckelal

Q\’H Muhammadivah Pekanbaru yang disusun oleh Anisah Alpionita Putri dengan
K-]M 12110324809. Telah di ujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah

Zan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 14

t;'l I...-..._-.«H 'l-'id"l' ('IH('\ l ! "‘Ii’\"\-. \4 Clrsienai i ditnrimma anliannl aals L s mE sk
—— LT Tae AFENAAQSUR RERR NAALAL RELEG .a\..un.&, LI OLiGaL O LY A

e
&.}meeloleh gelas Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Prodi Manajemen Pendidikan

Pekanbaru, 14 Muharram 1447 H

Mengesahkan,
Sidang Munagasyah
Penguji Pengup I1

Nurzena, M.Ag.

NIP. 19720917 200501 2 007

Pengy)ji

Dr. Irawati. S.Pd.N., M.Pd.l
NIP. 198312302023212020

CN]P 19900525 202321 1020

Dekan
Dan Keguruan

Prof. Dr. Amirah Diniaty. M.Pd.. Kons.
NIP. 197511115 200312 2 001
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g SURAT PERNYATAAN
©

_gaya yang bertandatangan di bawah ini:

§ama : Anisah Alpionita Putri

EB{{M : 12110324809

fﬁmpatﬁ gl. Lahir  : Pangkalan kerinci, 12 April 2002

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

ié)rodi : Manajemen Pendidikan Islam

;’;t:_xdul Skripsi : Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung Assessment
A Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MA

2 Muhammadiyah Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Setiap kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Skripsi ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai perundang
undangan.

had

Dengan surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa
ksaan dari pihak manapun juga.

J3e1S

-
’
A

Pekanbaru 18 Juni 2025

Yang membuat pernyataan

PULUH RIBU RUPIAL
-
e
(51

TEMPEL
D84AMX346083833

Anisah Alpionita Putri
NIM. 12110324809
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PENGHARGAAN

llw ejdio yeH o

—- Alhamdulillahirabbil ‘alamin, tiada kata yang lebih indah untuk penulis

nA

uo%pkan selain rasa syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah

méc’r’nberikan taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat

m%yelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam penulis ucapkan kepada

N%iyullah, Habibullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wa Sallam yang telah
c

meluruskan akhlak dan akidah manusia sehingga menjadi manusia yang mulia dan

penuh dengan pengetahuan.

Dengan izin dan rahmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MA
M;uhammadiyah Pekanbaru” merupakan karya ilmiah yang ditulis untuk
m%nenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan

®

Mgﬁajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

N@eri Sultan Syarif Kasim Riau.

Selama proses menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa begitu

JISI9ATU

;/ak hambatan, kesulitan, dan rintangan yang dihadapi. Namun atas izin Allah

o
X

d

n§ jo

motivasi serta bimbingan yang tidak ternilai datang dari beberapa pihak,
segingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Ucapan penghargaan

wn
dafl terima kasih yang tak terhingga dan teristimewa penulis sampaikan kepada
-t

nery wisey ji



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
ayghanda Edison dan ibunda Tertina yang telah bersusah payah membesarkan

-
dan mendidik penulis dengan kasih dan cinta yang begitu besar, yang sudah

o
sappat berjasa dalam mendidik, membiayai, memotivasi, membimbing dan

mendo’akan penulis tanpa henti serta meridhoi penulis untuk menempuh jenjang
~
stedi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau hingga meraih gelar

saﬁana Strata Satu (S1).

c
w

& tas segala usaha dan perjuangannya yang tak kenal lelah, besar do’a dan

Py : .
ha&apan penulis semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala mencurahkan rahmat, ridho

c
dan inayah-Nya kepada Ibunda Tercinta. Semoga segala urusan baik dunia dan

akhiratnya selalu dipermudahkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Aamiin

allahumma aamiin.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang telah
memberikan waktu, tenaga dan usaha bagi penulis dalam menyelesaikan tugas

akhir dan merampungkan studi Almamater tercinta UIN Suska Riau. Untuk itu
-
o8]

pet'r'q"ulis mengucapkan rasa hormat dan ucapan terima kasih yang mendalam dan
wn

taketerhingga kepada:

wr

upn o1

1. Prof. Dr. Hj. Leni Nofianti MS, SE, M.Si, AK, CA Selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Prof. H.
Raihani, M. Ed., Ph. D selaku Wakil Rektor I, Dr. Alex Wenda, S.T,
M.Eng selaku Wakil Rektor Il. Dan Prof. Dr. Harris Simaremare, M.T
selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd, Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr.
Sukma Erni, M.Pd. Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir, MZ, M.Pd.,
selaku Wakil Dekan 11, dan Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A. selaku Wakil
Dekan 11l Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

Dr. H. Mudasir, M.Pd., selaku sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Nunu mahnu, S.Ag, M.Pd., selaku dosen pembimbing skripsi yang
dengan sabar senantiasa memberikan bimbingan, waktu dan arahan kepada
penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih
karena telah banyak meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
membimbing penulis dalam mewujudkan semuanya, dalam menyelesaikan
semua masa sulit selama proses penulisan skripsi.

Dr. H. Umar Farug, M.Pd., selaku Penasehat Akademik yang senantiasa
memberikan motivasi dan nasehat kepada penulis.

Seluruh “Pahlawan Pendidikan” bapak dan ibu dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
terkhususnya pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang telah

berjuang dan memberikan pengetahuan, motivasi, arahan, dan bimbingan
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dengan ikhlas sehingga penulis dapat mewujudkan sumber daya manusia
yang berpendidikan dan berakhlakul karimah bagi penulis.

Ahmadi, ST., Martua Siregar, M.Pd., Yuli Amalia, SS., dan para staf
Majelis guru MA Muhammadiyah Pekanbaru yang telah meluangkan
waktu, memberikan kesempatan dan kemudahan kepada penulis dalam
melakukan penelitian dan memperoleh data guna membantu penelitian
skripsi ini.

Teristimewa penulis ucapkan terima kasih kepada cinta pertama dan
panutanku, Ayahanda Edison dan pintu surga penulis Ibunda Tertina.
Terimakasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih yang di berikan.
Terimakasih atas setiap tetes keringat dalam setiap langkah pengorbanan
dan kerja keras yang dilakukan untuk memberikan yang terbaik kepada
penulis, mengusahakan segala kebutuhan penulis, mendidik, membimbing,
dan selalu memberikan kasih sayang yang tulus, motivasi, serta dukungan
dan mendoakan penulis dalam keadaan apapun agar penulis mampu
bertahan untuk melangkah setapak demi setapak dalam meraih mimpi di
masa depan. Terima kasih untuk selalu berada di sisi penulis dan menjadi
alasan bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini hingga
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). Ayah, mamak, adek putri
kecilmu sudah dewasa dan siap melanjutkan mimpi yang lebih tinggi lagi.
Semoga ayah dan mamak sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi. Ayah

dan mamak harus selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup
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adek. Gelar sarjana ini penulis persembahkan untuk ayah dan mama. | love

you more, yahhh...makk...

. Teruntuk abang kakak penulis yang tercinta Minannurahman, S.H., Yuni

Santika, Amd.keb., yang telah memberikan dukungan, dan do’a yang tulus
tiada henti serta motivasi untuk semangat berjuang sampai penulis dapat

menyelesaikan S1.

. Semua rekan-rekan mahasiswa/i Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

angkatan 2021 terkhusus teman sekaligus sahabat tercinta penulis Alfia,
Lelly, Rahma, terimakasih sudah menjadi patner bertumbuh di segala
kondisi yang terkadang tidak terduga, menjadi sahabat tempat keluh kesah,
menjadi pendengar yang baik untuk penulis menjadi orang yang selalu
memberikan semangat dan meyakinkan penulis bahwa segala masalah

yang dihadapi selama proses skripsi akan berakhir.

. Teruntuk seseorang yang belum bisa dituliskan namanya dengan jelas

disini, namun sudah tertulis jelas di Lauhul Mahfudz untuk penulis,
Terima kasih sudah menjadi sumber motivasi penulis dalam
menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu upaya dalam memantaskan
diri. Heii kamu jodoh penulis kelak kamu adalah salah satu alasan penulis
menyelesaikan skripsi ini, meskipun saat ini penulis tidak tahu
keberadaanmu entah di bumi bagian mana dan menggenggam tangan
siapa. Seperti kata Bj Habibie "Kalau memang dia dilahirkan untuk saya,

kamu jungkir balik pun saya yang dapat"

viii
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§13. Dan terakhir, untuk diri saya sendiri, Anisah Alpionita Putri sebagai
; bentuk penghargaan atas setiap usaha, doa, pengorbanan, serta perjalanan
E’ panjang yang penuh liku dan tantangan terima kasih kepada diri saya yang
2 telah berani bermimpi, bertahan ketika hampir menyerah, tetap berjuang
Z meski lelah, dan membuktikan bahwa dengan keyakinan, ketekunan, dan
i kerja keras, setiap langkah akan selalu bermakna dan pada akhirnya
“E_ mampu mengantarkan saya pada tujuan yang dulu hanya sebatas angan.

.

- Atas doa, bimbingan, dan dukungan dari semua dari semua pihak yang telah

nei

berkenan memberikan bantuan kepada penulis hingga akhirnya dapat
menyelesaikan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih, karena sekecil
apapun dukungan dari mereka sangat membantu penulis secara moral, dan mohon
maaf jika tidak dapat disebutkan namanya satu persatu, semoga Allah S\

menebarkan keberkahan kepada mereka semua. Aamiin.

Demikian, tanda penghargaan yang penulis berikan kepada pihak-pihak

Bjelg

yamg terlibat dalam proses penulis menyelesaikan studi. Semoga skripsi ini bisa

jadi motivasi bagi teman dan keluarga penulis dalam menempuh pendidikan.

3
JTUWIB]S]

salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru 18 Juni 2025

Penulis,

Anisah Alpionita Putri
NIM. 12110324809
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil’alamiin,

Lw eydio yeq @

embah sujud, dan syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Atas izin
rahmat dan hidayah serta tuaian cinta dan kasih sayang-Mu, telah
memberikanku kekuatan, kesehatan, keteguhan hati, dan membekaliku dengan
ilmu, sehingga dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah Engkau
anugerahkan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Tiada
d&a dan upaya melainkan karena pertolongan-Mu. Shalawat dan salam selalu
tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wa Sallam,
4liri teladan terbaik dalam menjalani kehidupan. Berkat ajaran beliau, aku
Qc’oelajar arti perjuangan, kesabaran, dan keikhlasan dalam menuntut ilmu

S N&N A

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan
kusayangi.

~AYAH IBU~

~KELUARGA TERCINTA~
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MOTTO

ila kamu tak mau merasakan lelahnya belajar, maka kamu akan menanggung
pahitnya kebodohan”

(Imam Syafi’i)
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'ﬁod have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it
takes a lot of faith, but it's a worth the wait"

c
w
-~
jeb)
“Qrang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin
atahu hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri

fmeskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan
sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.

Jadi tetap berjuang ya....
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©
g ABSTRAK
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(@]
Asjsah Alpionita Putri (2025) : Implementasi Strategi Kepala Sekolah Dalam

Mendukung Assessment Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah MA
Muhammadiyah Pekanbaru

NIQ MW e}

Pepglitian Perubahan kurikulum menjadi Kurikulum Merdeka membawa
tag)tangan baru bagi satuan pendidikan, terutama dalam melaksanakan Projek
Perguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu tantangan utamanya adalah
da%m proses assessment yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment Projek P5 serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya di MA
Muhammadiyah Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan
kepala sekolah meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian,
dan evaluasi. Strategi tersebut dilaksanakan melalui pembentukan tim fasilitator,
penentuan tema, penyusunan perangkat ajar, serta evaluasi rutin terhadap proses
dan hasil kegiatan. Faktor pendukung pelaksanaan assessment P5 mencakup
adanya pelatihan guru, dukungan dari kepala sekolah, serta ketersediaan fasilitas
pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi
kuggngnya pemahaman guru terhadap dimensi dan indikator P5, keterbatasan
saﬁna, dan minimnya dukungan orang tua terhadap kegiatan proyek siswa.
K&impulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi kepala sekolah sangat
beEaeran dalam keberhasilan assessment Projek P5, meskipun masih terdapat
befbagai kendala yang harus diatasi melalui penguatan sumber daya dan sinergi
antara seluruh pemangku kepentingan di lingkungan sekolah.

dATU[)

K@t_a kunci : Strategi Kepala Sekolah, Assessment, Profil Pelajar Pancasila,
Kefikulum Merdeka, MA Muhammadiyah Pekanbaru.

Xii

neny wisey jrredAg uejng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g ABSTRACT
Aﬁs h Alpionita Putri (2025): The Headmaster Strategy in  Supporting
ey Assessment of Pancasila Student Profile
5 Strengthening Project at Islamic Senior High
= School of Muhammadiyah Pekanbaru

Thg research of curriculum change to Merdeka Curriculum brings new challenges for
educational units, especially in implementing Pancasila Student Profile Strengthening
Preject. One of the main challenges is in the assessment process which is not yet optimal.
THTS research aimed at finding out the headmaster strategy in supporting assessment of
Pagf:asila Student Profile Strengthening Project and identifying factors supporting and
obg\lructing its implementation at Islamic Senior High School of Muhammadiyah
Pefsanbaru. Qualitative descriptive method was used in this research.  Observation,
intgyview, and documentation were the techniques of collecting data. The research
findings showed that the strategies used by the headmaster were planning,
infplementation, supervision, control, and evaluation. These strategies were implemented
through forming a facilitator team, determining themes, compiling teaching materials, and
evaluating routinely the process and results of activities. The factors supporting the
implementation of assessment of Pancasila Student Profile Strengthening Project were
teacher training, support from the headmaster, and the availability of learning facilities.
Meanwhile, the obstructing factors found were the lack of teacher understanding of the
dimensions and indicators of Pancasila Student Profile Strengthening Project, limited
facilities, and minimal parental support for student project activities. The conclusion of
this research showed that the headmaster strategy played a very important role in the
success of assessment of Pancasila Student Profile Strengthening Project, although there
were still various obstacles that must be overcome through strengthening resources and
syfergy among all stakeholders in the school environment.

o8]

-
Kéywords: Headmaster Strategy, Assessment, Pancasila Student Profile, Merdeka
Curriculum, Islamic Senior High School of Muhammadiyah
Pekanbaru
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berproses pada tujuan yang ingin dicapainya,
kurikulum adalah salah satu kunci utama di mana pendidikan itu akan
di bawa. Kurikulum menjadi pegangan untuk proses pendidikan dan
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Pelaksanaan kurikulum
terus menerus dialami dengan pengembangan dan perubahan dari
waktu ke waktu. Pada tahun 2021, pemerintah memperkenalkan
kurikulum prototipe melalui kementrian pendidikan, selanjutnya

disempurnakan menjadi kurikulum merdeka pada tahun 2022.*

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kebijakan pendidikan yang
mana bertujun untuk memberikan kebebasan kepada lembaga sekolah
dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dalam konteks lokal. Kurikulum merdeka
menekankan pada daya tanggap dan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Kurikulum dirancang untuk membekali siswa
dengan keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah,

kreatifitas, komunikasi, dan kolaborasi.?

to
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! Ernawati Harahab, Dkk, Inovasi Kurikulum, 2024.

2 Novak, J. D. Learning, creating, and using knowledge: Concept maps as facilitative
in schools and corporations. Routledge. 2020. h. 112.
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Kurikulum merdeka belajar menekankan pada kebebasan belajar
mandiri dan kreatif, hal ini sejalan dengan filosofi pendidikan nasional
Ki Hajar Dewantara. Hal ini berdampak besar terhadap pengembangan
kemandirian siswa. Selain itu, terdapat beberapa kebijakan kurikulum
independen, seperti pengalihan USBN ke penilaian kompetensi,
pengalihan ujian nasional ke penilaian kompetensi minimum, dan
penerapan survei kepribadian.® Kurikulum Merdeka merupakan
kerangka pembelajaran yang menumbuhkan lingkungan belajar yang
menyenangkan, tenang dan bebas tekanan yang memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan bawaannya. Pembelajaran Merdeka

berfokus pada peningkatan kemandirian dan pemikiran inovatif.

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan
dengan diperkenalkannya Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman. Dalam kurikulum merdeka, siswa tidak hanya
dibentuk menjadi cerdas, tetapi juga berkarakter sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila, yang disebut sebagai Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi
yang harus diwujudkan oleh generasi Indonesia. Dimensi-dimensi ini

meliputi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

C
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® Fazza Erwina Dwi, Peran Kurikulum Dalam Pendidikan. Journal Intelek Insan
ikia, Vol. 01, No. 04, 2024, h. 283-289.
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berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, bernalar
kritis, kreatif, dan mandiri. Untuk mendukung assessment dalam
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, strategi kepala sekolah dan
guru sangat penting. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
sebagai penggerak utama dalam meningkatkan mutu sekolah dan
mendorong perubahan organisasi dan manajemen sekolah. Guru harus
berperan sebagai fasilitator yang mengajarkan kemandirian,

kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas kepada siswa.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila mendorong siswa untuk
menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai dengan nilai nilai Pancasila. Tujuan dari profil
pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka adalah membentuk siswa
menjadi individu yang unggul dan produktif. Profil pelajar Pancasila
tidak akan tercapai jika hanya dilakukan dalam program intrakurikuler
saja. Pembelajaran intrakurikuler memiliki capaian pembelajaran (CP)
sehingga pelaksanaan profil pelajar tidak dilaksanakan secara optimal,
maka dari itu profil pelajar Pancasila sebagian dilaksanakan diluar
jadwal kegiatan intrakurikuler agar pelaksanaanya lebih terarah, tidak
terlalu sulit, dan tidak mengharuskan keterkaitan dengan capaian

pembelajaran (CP) mata pelajaran wajib didalam kelas.*

Pe

nery wisey gie

* Anggraena dkk, Naskah Kajian Akademik Kurikulum Merdeka Untuk Pemulihan
elajaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2021.
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Strategi kepala sekolah dalam menghadapi kurikulum merdeka
perlu penguatan sumber daya manusia, peningkatan mutu
pembelajaran, dan membangun komunikasi yang efektif, selain itu
kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam merencanakan,
melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum
merdeka. Selain itu kepala sekolah juga wajib mendorong kolaborasi
yang baik antara para guru dan pihak-pihak terkait untuk mencapai
tujuan Pendidikan yang lebih baik. Memahami isi dari kurikulum
merdeka menekankan pembelajaran yang relevan, dan berbasis proyek,

serta pengembangan karakter siswa.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila menjadi tantangan bagi
kepala sekolah, terlaksananya projek penguatan profil pelajar Pancasila
tentu adanya hambatan dalam pelaksannya. Tetapi kepala sekolah juga
perlu memiliki strategi untuk mendukung assessment projek penguatan
profil pelajar Pancasila. Assessment projek penguatan profil pelajar
Pancasila adalah bagian penting dalam kurikulum merdeka yang
bertujuan untuk mengukur pencapaian siswa dalam mengembangan
enam dimensi profil pelajar Pancasila. Assessment ini bersifat
fleksibel, yang mana dilakukan secara berkelanjutan, dan menekankan
pada proses pembelajaran melalui proyek-proyek yang relevan dengan

tema yang sudah ditetapkan oleh kemdikbud ristek.

Berdasarkan observasi awal, pada tanggal 13 Agustus 2024 peneliti

melakukan wawancara Bersama dengan kepala sekolah MA
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Muhammadiyah Pekanbaru yakni bapak Ahmadi, ST di ruang kepala
sekolah. Hasil dari wawancara menyampaikan sudah terlaksananya
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah, kepala sekolah
juga menyampaikan sudah adanya assessment projek penguatan profil
pelajar pancasila dengan menggunakan aplikasi Rapor Digital
Madrasah (RDM) yang telah di tetapkan oleh kementrian agama,
assessment projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan setiap
persemesternya, tetapi untuk mengukur sejauh mana perkembangan
setiap siswa kepala sekolah melakukan assessment pada akhir jenjang

kelulusan siswa. °

Strategi kepala sekolah dalam assessment projek penguatan profil
pelajar Pancasila meliputi perencanna, pelaksanaan, evaluasi untuk
melaksanakan assessment projek penguatan profil pelajar Pancasila.
Strategi ini mencakup pembentukan tim fasilitator, penentuan tema,

penyusunan perangkat ajar, serta evaluasi terhadap guru dan siswa. °

Namun kebenaran pernyataan tersebut masih perlu diverifikasi,
sehinga peneliti menggunakan beberapa gejala yang di temukan pada

studi pendahuluan sebagai acuan penelitian ini.

R
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® Ahmadi, Pra Riset Awal, MA Muhammadiyah Pekanbaru, 13 Agustus 2024.

® Adi, N., Penyusunan Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancaslla, Journal
Tindakan Indonesia, Vol. 08, No. 03, 2023.
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1. Strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment projek

penguatan profil pelajar Pancasila yang belum dilaksanakan
secara efektif.

Guru mengalami kesulitan dalam menyusun indicator
perkembangan yang jelas untuk setiap perkembangan proyek,
sehingga tujuan pembelajaran menjadi tidak terarah.
Kurangnya sumber daya yang berdampak terhadap kekurangan
dalam sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan P5,

seperti media pembelajaran yang menarik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Strategi Kepala Sekolah dalam

Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di

Sekolah MA Muhamaddiyah Pekanbaru.

B. Alasan Memilih Judul

1.

Adanya masalah yang dikaji oleh peneliti dalam judul sesuai
dengan jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berkaitan
dengan strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment
projek penguatan profil pelajar Pancasila.

Adanya permasalahan yang harus dicari solusinya pada sekolah
tersebut berkaitan dengan judul peneliti.

Lokasi penelitian sangat strategis untuk menjadi tempat

penelitian dilihat dari segi jarak tempat sekolah.
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4.  Peneliti mampu mencari solusi terhadap permasalahan yang
berkaitan dengan judul peneliti.
C. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian
ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Peneliti ini berkenaan
dengan istilah:
1. Strategi Kepala Sekolah

Strategi merupakan sebuah kerangka yang memberikan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

arahan dan mengatur pilihan-pilihan penting yang menentukan
jalannya suatu organisasi. la dapat dianggap sebagai seni dalam
memanfaatkan kemampuan dan sumber daya yang dimiliki
organisasi untuk mencapai tujuan-tujuannya, sambil menjalin
hubungan yang efektif dengan lingkungan, terutama dalam
kondisi yang paling menguntungkan.’

Strategi merupakan sebuah rencana yang mengatur
penggunaan potensi dan sumber daya yang ada dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Ini adalah panduan
besar bagi organisasi untuk menghadapi tantangan yang ada
saat ini, sekaligus meraih keberhasilan dalam mencapai visi
dan misi di masa depan.

Strategi adalah pola umum dari serangkaian kegiatan yang

perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai
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" Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam

Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas.( Jakarta: Kencana, 2010), h. 131.
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pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah perlu
memiliki strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi
para pendidik dan staf pendidikan di sekitarnya. la diharapkan
memiliki harapan yang tinggi untuk para staf dan siswa. Dalam
perannya, kepala sekolah dituntut untuk mampu melakukan
perubahan dan inovasi yang mendukung peningkatan mutu dan
kualitas sekolah.

Strategi kepala sekolah adalah suatu proses yang
berlangsung secara berkelanjutan, di mana kepala sekolah
berupaya untuk mengembangkan strategi yang efektif dan
efisien demi mencapai tujuan lembaga sekolah. Strategi perlu
ditinjau secara berkala dan mungkin perlu disesuaikan di masa
yang akan datang. Hal ini dikarenakan kondisi dan situasi yang
dihadapi oleh sekolah selalu mengalami perubahan, baik dari
internal maupun eksternal.®

Dengan adanya strategi yang tepat, sebuah lembaga dapat
mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang dan tantangan yang
ada di lingkungan eksternal, serta memanfaatkan sumber daya
dan kemampuan yang dimiliki secara internal.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan

pembelajaran berbasis proyek, berbeda dengan pembelajaran

M
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Murniati,

Implementasi Manajemen Strategik: Dalam Pemberdayaan Sekolah

ngah Kejuruan, (Bandung: Cipustaka Perintis, 2009), h. 09.
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berbasis proyek pada program sekolah kelas. Proyek yang
bertujuan untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila, sebagai
sarana pencapaian profil pelajar Pancasila, memberikan
kesempatan kepada pelajar untuk “mendalami ilmu” sebagai
proses pembentukan karakter dan kesempatan untuk belajar
dari lingkungan sekitar.

Kegiatan profil proyek memberi siswa kesempatan untuk
mempelajari topik atau isu penting seperti perubahan iklim,
anti radikalisme, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan,
teknologi, dan kehidupan demokrasi. Mereka harus mengambil
langkah-langkah  konkret untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini sesuai dengan tahapan pembelajaran mereka dan
kebutuhan mereka. P5 merupakan kemampuan atau karakter
yang harus dimiliki pelajar Indonesia di abad 21. Meski
kemampuan dan karakter setiap siswa berbeda, namun mereka
saling mendukung. Keduanya sangat penting bagi seluruh
pelajar diindonesia.’

Profil Pelajar Pancasila, diartikan sebagai berikut: “Pelajar
Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.” Pernyataan tersebut pada Profil menunjukan

rangkuman tiga hal besar, yaitu pelajar sepanjang hayat,

neny wisey JlipAg uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S

% Hasbi, I. Admnistrasi Pendidikan, (Bandung: Widana Bhakti Persada, 2021), h.64.
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kompetensi, dan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Ketiga rangkuman tersebut menjadi konsep yang sangat besar.
Profil ini mempunyai berbagai elemen yang dimili oleh
peserta didik berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Diantaranya:
beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri,

bernalar kritis dan kreatif.

D. Permasalahan

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka

dapat disimpulkan dalam identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment projek

pengutan profil pelajar Pancasila belum optimal.

Kurangnya fasiliatas lembaga sekolah.

Pemahaman yang terbatas dalam pelaksanaan assessment
projek pengutan profil pelajar Pancasila.

Orang tua terkendala dengan dana program projek pengutan
profil pelajar Pancasila.

Kolaborasi antar Orang tua terhadap perkembangan siswa.

Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi permasalah yang telah dijelaskan,

peneliti memfokuskan permasalahan pada “Strategi Kepala
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Sekolah Dalam Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah MA Muhammadiyah Pekanbaru”
3. Rumusan Masalah

Dari berbagai masalah yang diindetifikasi di atas ada banyak

masalah yang muncul. Sebagai peneliti, rumusan yang ingin saya

teliti, diantaranya sebagai berikut:

a. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mendukung
assessment projek penguatan profil pelajar pancasila?

b. Apa faktor pendukung dan penghambat terlaksananya
strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment
projek penguatan profil pelajar pancasila?

E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan dan manfaat dilakukannnya penelitian ini,

diantaranya:

a. Untuk mengetahui strategi yang di gunakan kepala sekolah
dalam mendukung assessment projek penguatan profil pelajar
pancasila.

b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
terlaksananya strategi kepala sekolah dalam mendukung

assessment projek penguatan profil pelajar pancasila.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan peneliti
adalah:

a. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan penting dalam
pengembangan strategi kepala sekolah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mendukung assessment profil pelajar
pancasila dan memberikan kontribusi signifikan pada
pengembangan  strategi  kepemimpinan sekolah dalam
mendukung penguatan profil pelajar Pancasila. Dan harapan
penting hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian
strategis bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. di sekolah MA Muhammadiyah Pekanbaru.

Manfaat Praktis

Penelitian ini mempunyai manfaat praktis bagi:

1) Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Hasil dari peneliatian ini di harapakan menjadi referensi
bagi pembaca yang membutuhkan dengan penelitian
strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment
projek penguatan profil pelajar Pancasila.

2) Bagi MA Muhammadiyah Pekanbaru
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pandangan, inovasi,

serta memudahkan dalam penelitian strategi kepala sekolah
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Strategi

a. Pengertian Strategi

Kata “strategi” berasal dari Bahasa Yunani, yang mana
“strategos” (stratos = militer dan ag = memimpin.)® Strategi
adalah rencana yang disusun dan jalan untuk mencapai tujuan
jangka panjang. Komprehensif yang menghubungkan keunggulan
strategis organisasi dengan tantangan lingkungannya melalui
pelaksanaan yang tepat, memastikan bahwa tujuan tersebut
penting untuk dicapai.'’ Strategi adalah suatu pilihan bagaimana
cara yang baik untuk mencapai misi organisasi serta bagian
terpadu dari sebuah rencana.

Menurut Siagian, strategi adalah suatu metode dasar yang
digunakan oleh organisasi (seseorang) untuk mencapai berbagai
tujuan. Menurut definisi lain dari Hak dan Majlur, strategi adalah
suatu model keputusan yang diambil, terintegrasi, dan penting
untuk mendefinisikan dan menunjukkan tujuan organisasi dalam

jangka panjang. Program kegiatan dan skala prioritas, distribusi
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1 Muhadjir Anwar, Manajemen Strategik Daya Saing dan Globaliasi, (Banyumas:
ntu Institute, 2020), h. 01.
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Y Warni Tune Sumar, Strategi Pemimpin Dalam Penguatan Iklim Sekolah Berbasis
ifan Lokal Berlandaskan Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 08.
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sumber daya manusia, pilih area di mana organisasi terlibat, upaya
untuk mencapai keuntungan berkelanjutan dengan menanggapi
secara tepat peluang dan ancaman di lingkungan eksternal
organisasi serta kekuatan dan kelemahannya termasuk semua
tingkatan penting disebuah organisasi.*?

Menurut Dracker, sebuah strategi adalah mengerjakan
sesuatu dengan benar (doing the right things) atau “Strategi is a
plan of what an organization intends to be in the future an how it
will get there” dapat diartikan strategi sebagai rencana yang ingin
dicapai atau bisa diartikan sebuah organisasi di masa yang akan
datang dan bagaimana cara mencapai sebuah rencana yang telah
disusun sebelumnya.*®

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pengertian Menurut
para ahli strategi, strategi di atas adalah strategi yang disatukan,
luas, dan berintegrasi. untuk mencapai tujuan jangka Panjang
melalui pelaksanaan yang tepat, dengan mempertimbangkan
faktor internal dan faktor eksternal sebuah organisasi.

Proses Strategi

Menurut bagan tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses

manajemen strategik secara umum dapat dibagi menjadi 3 langkah

pokok, yakni:

nery wisey ng(g uP}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

12 Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: CV. Amanah, 2018), h. 06.

13 Rahayu Puji, Esensi Manajemen Strategik, (Taman Sidoarjo: Zitama Publisher, 2015),
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1) Perumusan strategi (Formulating strategy)
2) Penerapan strategi (implementing strategy)
3) Evaluasi (evaluating)
Berdasarkan point di atas, proses manajemen strategi harus
dilakukan secara sistematis dan berurutan.
Crown mengatakan bahwa strategi pada dasarnya dapat
dibagi ke dalam tiga tahapan, termasuk:
a. Formulasi Strategi
Pada tahap ini, lebih banyak perhatian diberikan
pada tindakan yang paling penting, antara lain:
1) Membuat strategi alternative
2) Memilih strategi
3) Menetapkan startegi yang akan digunakan
4) Untuk membuat formulasi startegi yang baik
b. Implementasi Strategi
Pada implementasi  strategi  yang telah
diformulasikan itu kemudian diimplementasikan,
seperti:
1) Menetapkan tujuan tahunan
2) Menetapka kebijakan
3) Memotivasi karyawan
4) Mengembangkan budaya yang mendukung

5) Menetapkan struktur organisasi yang efektif

6) Menyiapkan budget
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7) Mendayagunakan system informasi
8) Menghubugkan kompensasi karyawan dengan
performance organisasi.**

Namun perlu diingat bahwa strategi yang
dirumuskan dengan baik belum tentu menjamin
keberhasilan implementasinya, hal ini berkaitan
dengan komitmen dan keseriusan organisasi atau
lembaga dalam implementasinya.

c. Tahapan Strategi
Strategi merupakan langkah awal dalam mengetahui
perumusan atau perencanaan pelaksanaan dan pengawasan yang
efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Menurut
Wheelen dan Gluter Penyusunan manajemen strategi itu memiliki
5 tahapan, diantaranya, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
pengendalian, evaluasi.’
2. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padangan dari
school principal yang bertugas menjalankan atau kepala sekolah
bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas

pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah.’® Kepala sekolah

S uey[ng jo

N
A

neny wisey jiie

1 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik (Bandung: Bina Rupa Aksara, 1996), h.
5 Mulyasa, E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2012), h.

1% Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 39.
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tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kepala dapat
diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi
atau lembaga. Kepala sekolah adalah orang yang terpilih secara
selektif dari guru-guru yang ada di suatu sekolah.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di Lembaga Pendidikan,
kepala sekolah mempunyai tugas harus mampu membawa
lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,
hendaknya harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu
melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik.
Menurut Pasal 12 ayat 1 PP tahun 1990, kepala sekolah
bertanggung jawab atas administrasi sekolah, penyelengaraan
kegiatan pendidikan, dan pembinaan tenaga kependidikan lainnya.
Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Menurut Wahjosumidjo, bahwa Kepala sekolah diartikan
sebagai seorang guru fungsional yang diberi tugas memimpin
suatu lembaga pendidikan tempat berlangsungnya proses belajar
mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang
mengajar dengan siswa yang menerima pelajaran.'’ Kepala
sekolah memiliki peran strategis sebagai pemimpin yang

memotivasi, menginspirasi dan menggerakkan seluruh komponen

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

7 Azharudin, Peran dan Fungsi Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), h. 159.
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masyarakat sekolah untuk bersama-sama mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa sekolah
menentukan titik pusat dari lembaga sekolah. Keberhasilan
kepala sekolah adalah keberhasilan sekolah. Kepala sekolah
digambarkan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi
terhadap bawahanya dan siswa mereka, dan mereka adalah orang-
orang yang paling memahami tanggung jawab mereka dan yang
menentukan arah suatu lembaga sekolah mereka tersebut.

Tugas Utama Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki tugas utama dalam tujuan
Pendidikan, memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung
dengan baik, dan mengelola sekolah secara efektif dan efisien.
Kepala sekolah juga berpartisipasi dalam pengembangan sekolah,
meningkatkan kinerja guru dan staf, serta membina hubungan baik
dengan berbagai pemangku kepentingan.

Menurut Sergiovanni (1991), tugas-tugas kepala sekolah
mencakup sejumlah aspek penting yang harus dilaksanakan
dengan baik, antara lain:

1. Pengembangan program, termasuk kurikulum dan

pembelajaran.

2. Manajemen kepegawaian, yang meliputi evaluasi,

bimbingan, konferensi, dan pengangkatan staf.
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Pengelolaan sekolah, seperti penyusunan kalender
mingguan, pengelolaan kantor, anggaran, serta surat-
menyurat.

Penyelenggaraan kegiatan siswa, yang terdiri dari rapat,
pengawasan, dan perencanaan.

Pelaksanaan kegiatan kantor di tingkat daerah, termasuk
rapat dan penyusunan laporan.

Jalinan kegiatan dengan masyarakat, seperti kelompok
penasihat dan konferensi orang tua.

Perencanaan strategis untuk sekolah, mencakup rencana
pengembangan dan rencana kegiatan serta anggaran.
Pengembangan  profesional,  yang melibatkan
pembacaan, konferensi, seminar, pelatihan, dan studi
lanjut.

Peningkatan perilaku siswa, yang mencakup disiplin,
kehadiran, rapat-rapat, serta kegiatan intrakurikuler dan

ekstrakurikuler.

Kepala sekolah memegang peranan kunci dalam

memastikan semua aspek ini berjalan dengan baik demi

f_18
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18 Sergiovanni, T. J. The Principalship: a Reflective Practice Perpective. Allyn and
n, Inc. 1991.
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c. Sifat-Sifat Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah yang efektif harus memiliki berbagai sifat
kepemimpinan  yang kuat, seperti kemampuan untuk
menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan guru, staf, dan
siswa. Sifat-sifat ini berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan mendorong peningkatan
kualitas pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah dilaksanakan dengan cara
memenuhi sifat-sifat kepemimpinan kepala sekolah, dengan cara:

1. Kepercayaan, kemampuan untuk  membangun

keyakinan antara pemimpin dan anggota timnya.

2. Nilai, panduan moral yang menjadi landasan dalam

setiap tindakan dan keputusan pemimpin.

3. Etika, kepatuhan pada prinsip moral yang diterima

secara luas dalam masyarakat.

4. Perwatakan, karakter pribadi yang kuat dan dapat

diandalkan.

5. Pengetahuan, wawasan dan pemahaman mendalam

mengenai bidang kerja serta keahlian yang dimiliki.

6. Keterampilan, kemampuan teknis dan interpersonal

yang mendukung pelaksanaan tugas kepemimpinan.

Melalui sifat-sifat ini, seorang pemimpin mampu

menciptakan pengaruh yang efektif dan membangun hubungan
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kerja yang harmonis, sehingga organisasi dapat mencapai

tujuannya secara optimal.

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi individu atau
memberikan contoh yang baik kepada pengikutnya untuk mencapai
tujuan organisasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan dapat
dipahami sebagai seni untuk memengaruhi dan mengarahkan
orang, dengan membangun kepatuhan, kepercayaan, kehormatan,
dan semangat kerja sama demi mencapai tujuan bersama.'®
Kepemimpinan juga mencakup kemampuan untuk memengaruhi
cara pandang pengikut terhadap berbagai peristiwa, mengatur
berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan, menjaga hubungan kerja
sama dan kekompakan tim, serta mendapatkan dukungan dan

kolaborasi dari pihak-pihak di luar kelompok atau organisasi.

d. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pada dasarnya gaya kepemimpinan kepala sekolah
mencerminkan perilaku dan kemampuan seorang kepala sekolah
dalam memimpin di lingkungan sekolah. Dalam praktiknya,
perilaku ini cenderung membentuk pola atau bentuk tertentu.
Definisi gaya kepemimpinan kepala sekolah ini sejalan dengan
pendapat Davis dan Newstrom, yang menyatakan bahwa gaya

kepemimpinan kepala sekolah merupakan keseluruhan tindakan
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19 Sulthon Syahril, Teori-teori Kepemimpinan, Journal Ri’ayah. Vol. 04, No. 02, 2019, h.
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yang dipersepsikan atau dijadikan acuan oleh para bawahan.
Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat
dipahami sebagai cara kepala sekolah dalam memberikan arahan
dan memimpin timnya.?°

Dalam sudut pandang yang berbeda, Thoha mendefinisikan
gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai serangkaian norma
perilaku yang diterapkan oleh seseorang saat berusaha
memengaruhi perilaku orang lain, sebagaimana yang ia amati.*
Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Rivai, yang menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari kumpulan
ciri-ciri yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk memotivasi
bawahan, sehingga tujuan dalam suatu lembaga pendidikan dapat
tercapai.?? Berikut adalah penjelasan mengenai tiga macam gaya
kepemimpinan kepala sekolah, diantaranya:

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis / Partisipatif

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan demokratis
melibatkan bawahannya dalam proses konsultasi terkait
tindakan dan keputusan yang diusulkan. la berusaha

mendorong partisipasi aktif dari semua anggota tim untuk
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20 Byrhanuddin. Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Guru di

Indgnesia. Jakarta: Bumi Aksara, 1994, h.131.

Hnesyo

2! Thoha, Miftah. Kepemimpinan dalam Manajemen. Edisi 12. Jakarta: PT. Raja Grafindo
ada, 2007, h.50.
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%2 Rivai, Veithzal. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Edisi Ketiga. Jakarta: PT
jaGrafindo Persada, 2009, h. 101.
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melaksanakan keputusan dan berbagai kegiatan yang telah
disepakati bersama. Berbeda dengan gaya kepemimpinan
otoriter dan gaya situasional, gaya demokratis menekankan
pentingnya kolaborasi dan partisipasi dalam pengambilan

keputusan.

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Otoriter

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan otoriter ini
seringkali dianggap sebagai sosok yang memberi perintah
dan mengharapkan pelaksanaannya secara ketat. la
berusaha keras menegakkan disiplin dengan cara menakut-
nakuti bawahannya, memberikan hukuman bagi yang
bertindak negatif, dan memberikan penghargaan kepada
mereka yang berkinerja baik. Keputusan serta solusi
terhadap berbagai permasalahan biasanya diambil
sepenuhnya berdasarkan pendapat dan Kkebijakannya

sendiri.

3. Gaya Kepemimpinan Situasional

Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan ini
cenderung jarang menggunakan kekuasaan secara langsung.
Sebaliknya, mereka memberikan tingkat kebebasan yang
tinggi kepada bawahannya (laissez faire) dalam

menjalankan tugas-tugas mereka. Gaya ini didasarkan pada
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interaksi antara tiga faktor utama, yaitu perilaku tugas,

perilaku hubungan, dan kematangan individu.

Model kepemimpinan ini terbagi menjadi empat gaya yang
berbeda, yaitu: gaya mendikte (telling), gaya menjual (selling),
gaya melibatkan diri (participating), dan gaya mendelegasikan

(delegating).

e. Strategi Kepala Sekolah

Strategi kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang
memudahkan tercapainya visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah
melalui program pelaksanaan yang terencana dan bertahap. Oleh
karena itu, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan
mengambil  keputusan dan  mengambil inisiatif  untuk
meningkatkan mutu sekolahnya dengan menggunakan strategi
yang telah diterapkan dalam kepemimpinannya.

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi program sekolah
secara menyeluruh. Kepala sekolah juga harus memiliki
kemampuan strategis dalam mengelola sekolah, mencakup
kurikulum, sumber daya, keuangan dan hubungan masyarakat.
berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk

menciptakan strategi yang efektif dan efisien guna mencapai
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tujuan lembaga sekolah. Setiap strategi memerlukan peninjauan
dan bahkan mungkin perubahan di masa depan.?

Hal ini disebabkan karena kondisi dan keadaan sekolah
terus mengalami perubahan baik internal maupun eksternal.
Dengan strategi, lembaga mencapai tujuannya sesuai dengan
peluang dan ancaman lingkungan eksternal serta sumber daya dan
peluang internal. Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
sekolah, maka perlu dirumuskan strategi sedemikian rupa
sehingga menjelaskan tujuan yang ingin dilaksanakan di
sekolah.?*

Strategi kepala sekolah dapat disimpulkan ialah pendekatan
sistematis untuk melaksanakan rencana sekolah. Setiap kepala
sekolah memiliki strategi unik untuk mengoptimalkan kinerja
sekolah. Strategi kepala sekolah berperan penting dalam mencapai
tujuan pendidikan dan meningkatkan kualitas sekolah. Penerapan
strategi kepala sekolah memerlukan proses penciptaan strategi

yang efektif dan layak untuk mencapai tujuan sekolah.

3. Strategi dalam Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Kepala sekolah memegang tanggung jawab penting terhadap

kualitas sekolah, baik yang baik maupun yang kurang baik. Oleh
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% Murniati, Implementasi Manajemen Strategi, (Bandung: Cipustaka Perintis, 2019), h.

24 Sesra Budiono, Strategi Manajemen Sekolah, Journal Administrasi dan Manajemen
idikan, Vol. 02, No. 02, 2019, h. 58.
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karena itu, kepala sekolah perlu memiliki pemahaman yang baik
tentang manajemen agar dapat memajukan sekolah yang dipimpinnya.
Untuk mendukung penilaian proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, kepala sekolah perlu berperan sebagai sosok pemimpin
yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila.

Assessment adalah komponen penting dan strategis dari proses
pembelajaran karena dapat digunakan untuk mengukur perkembangan
kompetensi siswa dari input, proses, hingga output. Mereka juga
dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai tingkat keberhasilan
atau efektivitas guru dalam mengajar. Oleh karena itu, evaluasi harus
digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Menurut Kunandar dengan mengatakan bahwa assessment adalah
rangkaian  kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis, akurat, dan berkesinambungan.

Asesmen sebagai Bagian Terpadu dari Pembelajaran, asesmen
bukan hanya kegiatan terpisah, tetapi terintegrasi dalam proses
pembelajaran untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan
umpan balik yang membangun. Permendikbudristek No. 21 Tahun
2022 adalah peraturan yang mengatur standar penilaian pendidikan
pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang

pendidikan menengah dalam Kurikulum Merdeka.
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Berikut adalah beberapa poin penting terkait standar penilaian

kurikulum merdeka projek penguatan profil pelajar Pancasila:

a. Tujuan Penilaian

b. Prosedur Penilaian

c. Perumusan Tujuan Penilaian

d. Pelaksanaan Penilaian

e. Pelaporan Hasil Penilaian

f. Bentuk Penilaian®

Kepemimpinan yang berlandaskan Pancasila menekankan

pentingnya sikap dan moral yang baik dari seorang kepala sekolah.

Dalam hal ini, mereka harus berupaya untuk memastikan keberhasilan

proyek penguatan profil pelajar Pancasila serta menginternalisasikan

berbagai dimensi profil yang telah dijelaskan dalam proyek tersebut.

Strategi kepala sekolah dalam projek penguatan profil pelajar

Pancasila, menemukan beberapa strategi, diantaranya;

1.

2.

Strategi Perencanaan
Strategi Pelaksanaan
Strategi Pengawasan
Strategi Pengendalian

Strategi Evaluasi

Maka dapat disimpulkan, strategi dalam sebuah proyek

sangat penting untuk diadakan lebih lanjut.

neny wisey JrapAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

2permendikbudristek No. 21 Tahun 2022. Standar Penilaian Kurikulum Merdeka.
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Strategi kepala sekolah tidak hanya berhenti ketika sudah di
laksanakan sebuah projek penguatan profil pelajar Pancasila, tetapi
juga perlu adanya strategi evaluasi dalam projek penguatan profil
pelajar Pancasila tersebut. Ada beberapa strategi dalam mendukung

assessment projek penguatan profil pelajar Pancasila, di antaranya;

1. Strategi Perencanaa

Strategi perencanaan merupakan langkah yang
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terstruktur untuk menentukan tujuan, menilai keadaan
di dalam dan di luar organisasi, serta merancang cara-
cara yang tepat agar tujuan tersebut dapat dicapai
dengan memanfaatkan sumber daya secara maksimal.
Strategi Pelaksanaan

Strategi pelaksanaan merupakan cara yang sudah
direncanakan untuk melaksanakan sebuah rencana atau
kebijakan agar sasaran yang sudah ditentukan bisa
dicapai dengan baik.
Strategi Pengawasan

Strategi pengawasan yang dilakukan oleh kepala
sekolah mencakup metode pengawasan langsung dan
tidak langsung. Tujuannya adalah untuk memantau
efektivitas pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan
serta mengidentifikasi sejauh mana pencapaian projek

penguatan profil pelajar Pancasila.
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4. Strategi Pengendalian
Strategi pengendalian dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengawasi dan memastikan bahwa tugas serta
wewenang yang diberikan kepada guru dapat dijalankan
dengan baik, sambil juga memantau kedisiplinan
kehadiran mereka.
5. Strategi Evalusi
Strategi evaluasi di laksanakan untuk menilai sejauh
mana perkembangan projek yang sudah di laksanakan,
dan menilai apa kekurangan dan Kkelebihan dalam
proses pelaksanaan projek penguatan profil pelajar

Pancasila.

4. Peraturan Kemenag RI Tentang Kurikulum Merdeka

Keputusan Menteri Agama Nomor 347 Tahun 2022
menetapkan Peraturan Kementerian Agama Republik Indonesia
tentang Kurikulum Merdeka. Pedoman untuk menerapkan Kurikulum
Merdeka di madrasah, termasuk RA, MI, MTs, MA, dan
MAK. Tujuan pedoman ini adalah untuk memberikan madrasah
kemandirian dalam mengelola pendidikan dan pembelajaran serta
meningkatkan kualitas dan daya saing madrasah untuk memenuhi
tuntutan kompetensi abad ke-21.

KMA Nomor 347 tahun 2022, kemudian diganti menjadi

Kemenag menerbitkan KMA Nomor 450 Tahun 2024 tentang
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Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MT, MA, dan
MAK. Peraturan ini memberikan kerangka bagi madrasah untuk
mengembangkan  kurikulum operasional yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik masing-masing lembaga pendidikan.*®

Implementasi kurikulum pada madrasah harus diorientasikan
pada efektifitas pengelolaan pendidikan dan pembelajaran dalam
rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasah. Madrasah harus
berani melakukan inovasi, kreasi, serta terobosan dalam mengelola
pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar guru
dan peserta didik semangat dalam pembelajaran. Dengan demikian,
guru dan peserta didik mendapat kesempatan yang seluas-luasnya
untuk berkreasi dan berinovasi dan mengembangkan potensinya
secara optimal.

Merdeka antara lain memberi kewenangan kepada madrasah
untuk melakukan pengembangan kurikulum operasional madrasah
sesuai potensi dan sumber dayanya. Selain itu, ada fleksibilitas dalam
mengelola kegiatan pembelajaran sesuai kebutuhan dan tuntutan
perkembangan zaman. Spirit ini harus ditangkap oleh seluruh warga
madrasah dan pemangku kepentingan lainnya dengan melahirkan
kreasi, inovasi, atau terobosan dalam mengelola pendidikan untuk
meningkatkan mutu dan daya saing madrasah mewujudkan madrasah

yang mandiri dan berprestasi.

neny wisey juedg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

% Kementerian Agama Republik Indonesia. Keputusan Menteri Agama Nomor 347. 2022.
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Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) tentang Kurikulum Merdeka adalah Peraturan
Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024. Peraturan ini menetapkan
Kurikulum Merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum
untuk seluruh satuan pendidikan di Indonesia, mulai dari jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan
menengah.

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa karakteristik, di
antaranya: Fleksibel, Berfokus pada materi esensial, Memberikan
kepercayaan lebih besar kepada guru untuk merancang pembelajaran,
Mengedepankan literasi yang relevan dengan perkembangan zaman.
Untuk satuan pendidikan yang baru akan mendaftar Kurikulum
Merdeka, dapat membaca dan memahami Peraturan Mendikbudristek

Nomor 12 Tahun 2024 untuk menentukan periode implementasi.?’

5. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berdasarkan
Kemendikbudristek No0.56/M/2022 merupakan kegiatan ko-
kurikuler berbasis proyek yang dirancang untuk memperkuat
upaya pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil

pelajar Pancasila, yang disusun berdasarkan Kompetensi Standar

K
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*’ Kemendikbud Ristek. Kurikulum Merdeka Nomor 12. Kementerian Pendidikan Dan
udayaan. 2024.
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Lulusan Indonesia. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
merupakan pengalaman belajar lintas disiplin dalam mengamati
dan memikirkan solusi permasalahan di lingkungan sekitar dalam
rangka penguatan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar
Pancasila.?®

Profil peningkatan pelaksanaan proyek pelajar Pancasila
akan dilaksanakan secara fleksibel. Dari segi isi, kegiatan dan
waktu pelaksanaan, proyek Pancasila dirancang untuk
meningkatkan profil siswa secara mandiri dalam kegiatan intra
kurikuler. Tujuan, isi, dan kegiatan pembelajaran proyek tidak
perlu dikaitkan dengan tujuan atau materi internal sekolah.
Departemen pendidikan dapat bekerja sama dengan komunitas
atau komunitas global untuk merancang dan menyelenggarakan
proyek yang meningkatkan visibilitas pelajar Pancasila.?

Profil pelajar Pancasila meliputi jati diri bangsa, khususnya
kebudayaan Indonesia, dan pengamalan atau penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan dibekali
pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan untuk menjadi
warga negara yang merangkul dan memanfaatkan beragam

sumber daya dan nilai-nilai budaya yang tertanam, serta mampu

[ng| o A31s1aATU) dDTUIR]S] d)B}S

Mimbar llmu, Direktorat Sekolah Dasar. Profil Pelajar Pancasila.

Https://Ditpsd. Kemdikbud.Go.ld/Hal/Profil-Pelajar-Pancasila. 2020, h. 105-113.

Ag u

» Kemendikbud Ristek. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar

Paﬁcasila. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. 2021.
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mempertahankan ciri dan jati diri bangsa Indonesia di masa
depan. Siswa juga diharapkan mampu meningkatkan dan
menerapkan ilmu dan pengetahuannya, serta mampu
menginternalisasi dan mempersonalisasikan nilai-nilai moral yang
luhur.®

Penerapan utama Profil Siswa Pancasila adalah mata
pelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda-beda. Mata
pelajaran harus mampu memperhitungkan perkembangan dan
kebutuhan siswa serta permasalahan yang dihadapinya. Nilai-nilai
Pancasila diwujudkan dengan mempelajari pendidikan Pancasila.
Dalam penerapan kurikulum adanya sebuah kegagalan tersebut
tercermin pada guru yang saat ini juga melemahkan dinamisme
kurikulum. Sebagai seorang pendidik, guru juga harus mampu
memantau perkembangan penerapan dan pemanfaatan teknologi
yang mendukung pembelajaran.

Pancasila terdiri dari lima pedoman, yaitu falsafah atau
sikap hidup bangsa Indonesia. Pancasila juga digunakan untuk
merumuskan konsep pendidikan karakter karena mengandung
nilai-nilai luhur antara lain: nilai agama, nilai kemanusiaan, nilai
persatuan, nilai demokrasi, nilai sosial. Pembinaan karakter
berdasarkan Pancasila berperan sebagai tameng yang melindungi

peserta didik dari dampak buruk era globalisasi digital.

neny wisey JlipAg uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S

%0 Kemendikbud. Pendidikan Karakter Wujudkan Pelajar Pancasila. 2020.
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Tujuan sistem pengembangan karakter Pancasila adalah
mewujudkan sumber daya manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang mempunyai akhlak mulia,
berkepribadian, disiplin, kerja keras, tekun, tanggung jawab,
mandiri, cerdas dan mampu baik lahir maupun batin.*

Tujuan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila menjadi tujuan utama pengembang
pendidikan. Berbagai strategi dan metode yang digunakan guru
dalam menerapkan profil siswa Pancasila. Konsep merdeka
belajar tidak hanya ada di sekolah, pemerintah juga
mempersiapkannya untuk perguruan tinggi. Hal ini dilakukan
untuk mempersiapkan peserta didik dalam menerima perubahan
sosial, budaya, dunia kerja dan perkembangan teknologi yang
pesat, dimana kompetensi peserta didik harus benar-benar sesuai
dengan kebutuhan zaman.

Karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu
pelajar di Indonesia dapat mengarahkan kebijakan pendidikan
untuk berpusat atau berorientasi pada pelajar, pemahamannya
tersebut belum tentu akan menggerakkannya untuk menjadi
pelajar yang memiliki integritas tinggi. Karakter akan
mempengaruhi motivasi, cara pandang dan cara berpikir

seseorang.
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Pepdidikan Agama dan Keagamaan Islam, Vol. 03, No. 01, 2022, h. 136-138.
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Pada hakikatnya karakter dan kompetensi melekat pada
pengalaman belajar yang berbeda-beda. Akar huruf dasarnya
adalah pengembangan kepribadian bangsa secara filosofis,
ideologis, normatif, atau sosial budaya. Secara filosofis,
pembentukan kepribadian bangsa merupakan kebutuhan mendasar
dalam proses berbangsa, karena hanya bangsa yang
berkepribadian dan mempunyai diri yang kuatlah yang dapat
bertahan sebagai suatu bangsa.

Tujuan pembelajaran proses pembelajaran harus sesuai
dengan kompetensi inti yang diberikan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Memiliki tujuan pembelajaran dapat
membantu siswa mencapai keberhasilan suatu mata pelajaran dan
membuat siswa memahami apa yang dicapai mata pelajaran
tersebut. Adanya kemampuan siswa yang semakin kritis dalam
pembelajaran, memiliki empati yang tinggi dan juga memiliki
beberapa elemen didalamnya, diantaranya sebagai berikut;

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan

berakhlak mulia

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia ialah
pelajar yang hubungannya dekat dengan Tuhan yang
Maha Esa. Memahami ajaran agama, dan dilaksanakan

dalam kehidupan sehari-harinya.
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2. Berkebinekaan global

Pelajar Indonesia berupaya untuk melestarikan
budaya luhur, lokalitas, dan identitas mereka, sekaligus
tetap terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain.
Hal ini tidak hanya menumbuhkan rasa saling
menghargai, tetapi juga membuka kemungkinan
terciptanya budaya baru yang positif dan harmonis
tanpa bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa.
Kunci dari keberagaman global adalah kemampuan
untuk mengenal dan menghargai budaya yang berbeda,
disertai dengan keterampilan komunikasi yang baik,
sikap peduli, dan rasa tanggung jawab.

Mandiri

Pelajar Indonesia yang dianggap mandiri adalah
mereka yang mampu bertanggung jawab terhadap
seluruh proses dan hasil dari apa yang telah dikerjakan
dalam pelajaran. Selain itu, pelajar juga perlu memiliki
kesadaran diri dan antusiasme terhadap apa yang
sedang dijalani, serta kemampuan dalam mengatur diri
mereka sendiri.

Bergotong-royong
Pelajar Indonesia yang memiliki semangat gotong

royong menunjukkan kemampuan untuk melaksanakan
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kegiatan bersama-sama dengan rela, sehingga aktivitas
yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar, mudah,
dan ringan. Selain itu, para pelajar juga menunjukkan
kepedulian terhadap lingkungan sekitar serta keinginan
untuk berbagi dengan sesama anggota komunitas.
Dengan semangat ini, mereka berupaya saling
meringankan beban dan menciptakan kualitas hidup
yang lebih baik.

Bernalar kritis

Pelajar yang berpikir kritis memiliki kemampuan
untuk mengolah informasi, baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif. Mereka dapat menghubungkan
berbagai informasi, menganalisis dan mengevaluasi
data, serta merefleksikan pemikiran dan proses berpikir
yang mereka jalani. Selain itu, mereka juga mampu
mengambil keputusan dengan bijak.

Kreatif.

Pelajar yang memiliki jiwa kreatif dapat
mentransformasikan ide-ide dan menghasilkan karya
yang orisinil, bermakna, serta bermanfaat bagi
masyarakat. Karya-karya tersebut juga diharapkan
memiliki dampak positif yang luas. Hal ini sejalan

dengan keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum,
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dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam Nomor
009/H/Kr/2022 mengenai Dimensi, Elemen, dan
Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum
Merdeka tahun 2022.%

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila tersebut harus
dipandang secara utuh agar individu menjadi pelajar seumur hidup
yang kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Guru juga harus mempunyai pandangan yang luas
terhadap pendidikan, karena selain berkomunikasi dengan peserta
didik, guru juga hidup dalam lingkungan sistematis yang
terhubung dengan komunitas guru lainnya, yang menunjukkan
bahwa guru merupakan sumber komunikasi dan interaktif dalam
lembaga pendidikan.

Secara ideologis, pembinaan kepribadian merupakan upaya
mewujudkan pandangan hidup Pancasila. Dalam kurikulum
merdeka, siswa tidak sekadar menjadi pintar. Namun juga
mempunyai karakter sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila atau bentuk-bentuk yang disebut dengan profil

pelajar Pancasila.

-
Badan S

%2 Satria, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 2022,
tandar Kurikulum dan Assessment Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,

Riget, dan Teknologi Republik Indonesia.
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Profil yang disajikan di sini adalah seorang pelajar
Pancasila yang pemikirannya merupakan perwujudan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Maksud dari profil siswa
pancasila sendiri merupakan cerminan atau wujud/tindakan siswa
yang mengamalkan atau melingkupi nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di

lingkungan rumabh.

. Penelitian Relevan

Penelitian relavan digunakan sebagai perbandingan untuk
menghindari manipulasi karya ilmiah dan memastikan bahwa penelitian
yang dilakukan penulis benar-benar belum diteliti oleh orang lain.
Penelitian terdahulu yang relavan dilakukan oleh:

1. Dina lestari pada tahun 2022 (Universitas Islam Negeri Prof.

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto), dengan judul “Kebijakan
Kepala Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di
SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal”.

Hasil penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Fokus penelitian ini
bagaimana kebijakan pendidikan kepala sekolah dalam
pembentukan karakter peserta didik di SMK Muhammadiyah 1
kota tegal?

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan kepala

sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik di SMK
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Muhammadiyah 1 Kota Tegal dilakukan melalui berbagai
kegiatan dan program yang berada di sekolah, antara lain
pembiasaan sehari-hari yaitu penegakan kedisiplinan dan tata
tertib siswa termasuk guru dan karyawan. Selain itu juga
penanaman kedisiplinan, sopan santun, tata tertib, peduli
lingkungan, shalat dhuha, dan shalat berjamaah. Melalui
program unggulan Pelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Budaya Kerja.

Denny Yulloh pada tahun 2024 (Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Saifuddin Zuhri Purwokerto), dengan judul
penelitian Manajemen Strategi Kepala Sekolah Dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Negeri 1 Madukara
Kabupaten Banjarnegara.

Penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif,
dilakukan secara mendalam peneliti berpartisipasi lama di
lapangan, mendokumentasikan secara cermat apa yang terjadi.
Melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan dilapangan, dan menyusun laporan penelitian secara
rinci.

Hasil dari penelitian ini adalah Strategi kepala sekolah

dalam perencanaannya yaitu:
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a) Membentuk tim fasilitator projek penguatan profil
pelajar Pancasila yang terdiri dari beberapa wali kelas
dan guru pendamping.

b) Ada tahap kesiapannya sekolah  mengadakan
pembekalan terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka.

c) Tema yang dipilih untuk diterapkan dalam projek
penguatan profil pelajar Pancasila yaitu:

1) Gaya hidup berkelanjutan.

2) Bangunlah jiwa dan raganya.

3) Suara demokrasi.

4) Untuk penyusunan modul mengacu pada buku-buku
tentang P5 dan melalui platfrom merdeka mengajar.

d) Dalam strategi pelaporan hasil projek, menggunakan

model rubrik sebagai instrumen penilian.

3. Nurul Ikhfatul Khasanah pada tahun 2023 (Universitas Kiali

Haji Ahmad Shodig Jember), dengan judul penelitian Strategi
Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) Di SMK Negeri 5 Jember.

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Adapun jenis penelitian ini yaitu

menggunakan studi kasus karena yang menjadi lokasi
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penelitian hanya menyangkut fenomena dan realitas yang ada

di lingkungan SMK Negeri 5 Jember.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan
terkait strategi kepala sekolah dalam mewujudkan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 5 Jember, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Strategi: Kepala sekolah merancang
strategi dengan langkah-langkah sebagai berikut: a.
Pembentukan tim fasilitator yang terdiri dari guru kelas
dan guru pendamping. b. Penilaian tingkat kesiapan
sekolah. c. Penentuan tema proyek. d. Penyusunan
modul proyek.

2. Pelaksanaan Strategi: Dalam pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, kepala sekolah
membangun komunikasi dan kolaborasi,

mengembangkan  komunitas  praktis, melakukan

coaching, serta mengelola proyek yang berfokus pada
peserta didik.

3. Evaluasi Strategi: Kepala sekolah melaksanakan
pengawasan kelas selama proses pelaksanaan proyek
berlangsung. Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir
proyek, tetapi juga secara berkala selama kegiatan

proyek untuk melakukan refleksi.
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Dengan demikian, strategi yang diterapkan oleh kepala
sekolah dalam mewujudkan proyek ini terstruktur dengan baik
dan berorientasi pada pengembangan peserta didik yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila.

. Proposisi

Ada kemungkinan untuk menilai kebenaran kalimat pernyataan
yang lengkap. Dalam ilmu logika, dijelaskan bahwa proposisi terdiri dari
tiga elemen penting: subjek (topik pembahasan), predikat (penyataan
tentang subjek), dan kopula (kata sambung, seperti "adalah™). Proposisi
juga dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu proposisi tunggal dan
majemuk, tergantung pada cara pembenarannya dilakukan: kategorial dan
kondisional.

Proposisi adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap karangka teoritis. Proposisi diperlukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penelitian ini. Dapat diartikan pembahasan Strategi
Kepala Sekolah Dalam Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila ialah strategi yang digunakan oleh kepala sekolah untuk
mengukur sejauh mana perkembangan dalam projek yang telah
dilaksanakan oleh lembaga Pendidikan. Kepala sekolah bertanggung
jawab penuh dalam perkembangan yang ada, kepala sekolah juga menjadi
seorang pemimpin yang perlu mengambil keputusan yang tepat dan

dibantu oleh seluruh pendapat bawahannya.
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Indikator Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung Asesmen

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah MA Muhammadiyah

Pekanbaru.

Mencakup beberapa pokok pembahasan. Diantaranya:

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, dan evaluasi.

1.

Perencanaan

Kepala sekolah merumuskan kebijakan dan rencana kerja
sekolah yang menggabungkan tema dan jadwal projek
penguatan profil pelajar pancasila, termasuk mempersiapkan
sistem penilaian yang relevan serta pembagian tugas bagi guru
sebagai fasilitator.
Pelaksanaan

Kepala sekolah memastikan guru  melaksanakan
pembelajaran berbasis projek dengan cara yang kontekstual dan
kolaboratif, dengan menggunakan metode penilaian yang
autentik seperti observasi, dokumentasi. Sekolah memastikan
guru melaksanakan pembelajaran berbasis projek dengan cara
yang kontekstual dan Kkolaboratif, dengan menggunakan
metode penilaian yang autentik seperti observasi, dan
dokumentasi.
Pengawasan

Pengawasan dapat dipahami sebagai sebuah proses yang
melibatkan pencarian, penemuan, dan penetapan informasi

terkait perencanaan dan pelaksanaan. Informasi tersebut
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disajikan secara sistematis berdasarkan kesesuaian, nilai,
tujuan, manfaat, efektivitas, serta kriteria dan target yang telah
ditentukan.
Pengendalian

Pengendalian adalah suatu upaya sistematis yang bertujuan
untuk mencapai standar kinerja sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan. Proses ini melibatkan perancangan sistem
umpan balik informasi, di mana kinerja aktual dibandingkan
dengan standar yang ada. Jika ditemukan penyimpangan,
penting untuk menentukan tingkat signifikansi  dari
penyimpangan  tersebut.  Selanjutnya, langkah-langkah
perbaikan diambil untuk memastikan bahwa semua sumber
daya perusahaan yang sedang digunakan dapat dimaksimalkan
secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.
Evaluasi

Untuk melihat keberhasilan dari suatu projek kepala
sekolah melaksanakan evaluasi berkelanjutan, guna melihat
perkembangan yang sudah terlaksanakan. Yang perlu
diperhatikan dalam evaluasi, diantaranya;

a. Evaluasi implementasi proyek profil harus dilakukan

secara komprehensif.
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b. Evaluasi tersebut sebaiknya menekankan pada proses
yang berlangsung.

c. Tidak ada satu bentuk evaluasi yang dapat dianggap
mutlak atau seragam.

d. Sebaiknya gunakan berbagai jenis asesmen untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap.

e. Libatkan peserta didik dalam proses evaluasi untuk
mendapatkan perspektif yang beragam. **

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat strategi kepala
sekolah dalam mendukung assessment projek penguatan profil pelajat
Pancasila, diantaranya;

1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah kondisi dimana dapat membantu,
mendukung, memfasilitasi untuk tercapainya tujuan atau
keberhasilan suatu projek dan kegiatan yang telah dirancang
sesuai dengan keinginan. Ada beberapa faktor pendukung,
diantaranya;

a. Pelatihan dan pengembangan bagi guru yang diadakan oleh
sekolah

b. Sumber daya yang memadai

c. Dukungan atau motivasi

d. Ketersedian fasilitas

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

% Anindito Aditomo, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar

Paflcasila, (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
PeAdidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022), h. 117-118.

nery wisey
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian disini menggunakan jenis penelitian kualitatif,
digunakan untuk menggambarkan dan menafsirkan kondisi subjek dan
objek penelitian. Ini dilakukan berdasarkan faktar-fakta yang dikumpulkan
dan diamati selama proses penelitian. Dalam penelitian ini
menggambarkan yang akurat tentang apa yang terjadi di lapangan adalah
tujuan utamanya. Untuk menyimpulkan data atau informasi yang diperoleh
akan diberikan dalam kalimat yang sistematis dan jelas. Diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang topik yang
dibahas oleh peneliti serta membantu dalam pengambilan keputusan atau
peningkatan praktik di masa yang akan datang.®

Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif
merupakan studi yang meneliti suatu kualitas hubungan, aktivitas, situasi,
atau berbagai inaterial Artinya penelitian kualitatif lebih menekankan pada
deskripsi holistik, yang dapat menjelaskan secara detail tentang kegiatan

atau situasi apa yang sedang berlangsung daripada membandingkan efek.

=

nerny wisey g@gie

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,

aktif, dan Konstruktif. (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 07.
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Namun kebenaran pernyataan tersebut masih perlu diverifikasi,
sehingga peneliti ingin menggunakan beberapa gejala yang ditemukan

pada studi pendahuluan sebagai acuan penelitian ini.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah MA Muhammadiyah
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini telah melalui beberapa pertimbangan
bahwa hal-hal yang diteliti ada di lokasi ini, dan lokasi tersebut dipilih
karena peneliti tertarik dengan sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung dari bulan November 2024-
Januari2025.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah di Sekolah MA
Muhammadiyah Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung Assessment Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila di MA Muhammadiyah Pekanbaru.

. Informan Penelitian

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini ialah
kepala sekolah di MA Muhammadiyah Pekanbaru. Sedangkan yang
menjadi informan pendukung dalam penelitian ini wakil kepala sekolah
dalam bidang kurikulum, serta guru di MA Muhammadiyah pekanbaru.

Dari beberapa informan yang menjadi utama dan pendukung ada
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kaitannya dengan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dengan strategi
kepala sekolah dalam mendukung assessment projek penguatan profil

pelajar Pancasila di MA Muhammadiyah Pekanbaru.

. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan atau mendapatkan data, Adapun Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Observasi
Observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan sistematis dan
fenomena-fenomena yang diteliti.
2. Wawancara
Wawancara merupakan satu teknik pengumpulan data, informasi
yang dapat dalam penelitian seputar strategi kepala sekolah dalam
mendukung asesmen projek penguatan profil pelajar pancasila.

3. Dokumentasi

Data yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan
menganalisis dokumen penelitian disebut dokumentasi. Dokumentasi
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya besar yang berfokus pada
bagian penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, teknik
dokumentasi ini dapat digunakan sebagai pengganti wawancara dan

observasi.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

nelry eysng Nin y!jtw eydio AeH ©

52

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang penulis lakukan untuk mengetahui
gambaran mengenai Strategi Kepala Sekolah Dalam Mendukung Asesmen
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Metode analisis kualitatif akan
digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Teknik analisis
kualitatif adalah proses menyusun data secara sistematis dari catatan
lapangan, wawancara, dan sumber lainnya sehingga dapat dipahami dan
disampaikan kepada orang lain. Saat pengumpulan data sedang
berlangsung dan setelah selesai, analisis data dilakukan dalam jangka
waktu tertentu.

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data adalah kegiatan mencari data di
lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Data adalah bahan keterangan berupa himpunan
fakta, angka, huruf, grafik, tabel, lambang, objek, kondisi,
situasi yang diperoleh melalui berbagai metode, seperti
observasi, wawancara, kuesioner, dan lain-lain. Proses
pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis dan
terarah agar data yang dikumpulkan dapat dibuktikan
kebenarannya dan sesuai dengan kenyataan yang ada di

lapangan.
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2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan cara bagaimana merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskannya pada hal
yang penting dari hasil observasi, wawancara, maupun

dokumentasi yang telah dilakukan.

Paparan Data (Data Display)

Setelah data diperoleh dari reduksi data sebelumnya, maka
data  kemudian akan dipaparkan dengan cara
menguraikan/narasi (naratif), dan membuat bagan. Pada bagian
data yang telah di peroleh dari hasil dokumentasi dan observasi
akan disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan agar mudah di

pahami.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Veriving)

Proses mengambil hasil akhir dari suatu pemikiran atau
analisis. Kesimpulan dapat diartikan sebagai gagasan yang
terdapat pada akhir pembicaraan atau hasil akhir dari

perhitungan menggunakan rumus tertentu.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian adalah aspek krusial yang perlu
diperhatikan untuk memastikan kualitas dan kredibilitas penelitian. Data

yang valid dan reliabel akan memperkuat argumen serta kesimpulan yang
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dihasilkan. Untuk mencapai keabsahan data, dapat menggunakan metode
triangulasi, yaitu mengombinasikan beberapa teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dalam penelitian ini
menggunaka keabsahan data triangulasi data mengumpulakan hasil dari
beberapa wawancara informan. Selain itu, penting untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik. Dokumentasi yang rapi dan
pemeriksaan data yang cermat juga sangat diperlukan untuk menjamin
keabsahan data. Dengan demikian, keabsahan data dalam skripsi dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian dan memberikan

kontribusi yang signifikan bagi bidang ilmu yang diteliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
terkait strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment projek
penguatan profil pelajar pancasila di MA Muhammadiyah Pekanbaru.
Melalui pengumpulan data dari berbagai sumber, selanjutnya peneliti
menganalisis terkait data tersebut. Peneliti memperoleh kesimpulan
bahwa strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment projek

penguatan profil pelajar pancasila di MA Muhammadiyah Pekanbaru.

Implementasi  strategi  kepala sekolah dalam mendukung
Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah proses
pelaksanaan rencana dan strategi yang dirancang oleh kepala sekolah
untuk mendukung pengembangan dan penilaian profil pelajar yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Implementasi strategi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan,
yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengimplementasikan

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila di MA

Muhammadiyah Pekanbaru ini diawali dengan pembentukan tim

122
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fasilitator, dan pemilihan tema. Setiap persemesternya diambil satu tema
yang telah di tetapkan. Kemudian tema tersebut di pemerkan seperti tema
kewirausahaan, selanjutnya untuk menilai sejauh mana perkembangan
anak ada yang namanya aplikasi (RDM) rapor digital madrasah. Rapor
ini telah di tetapkan oleh kementrian agama berbeda dengan rapor mata
pelajaran harian. Strategi kepala sekolah dalam mendukung assessment
projek penguatan profil pelajar pancasila, dapat dilakukan dengan

beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila
yaitu, pembentukan tim fasilitator, tema yang dipilih, pemahaman
diklat, sarana prasarana, sistem penilain.

2. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila dalam
mewujudkan perencanaan yang telah disusun perlunya kolaborasi,
komunikasi antar guru.

3. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara
langsung maupun tidak langsung, memastikan apakah rencana
yang dilaksanakan terjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

4. Pengendalian projek penguatan profil pelajar pancasila
dilaksanakan untuk melihat terkait tugas yang telah diberikan.
Apakah tugas tanggung jawab dan wewenang yang diberikan
kepada guru dilaksanakan dengan baik serta melihat ketertiban

dari guru.
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5. Evaluasi dilakukan guna melihat keberhasilan dari strategi yang
telah direncanakan sebelumnya dan untuk mengetahui
perkembangan karakter siswa-siswi tahap lanjut. Evaluasi ini
dilakukan secara berkala yang telah di sepakati bersama dengan

wakil bidang kurikulum.

Faktor pendukung dan penghambat pada strategi kepala sekolah
dalam mendukung assessment projek penguatan profil pelajar pancasila

diantaranya sebagai berikut:

1. Faktor pendukung yang dilaksanakan di Sekolah MA
Muhammadiyah Pekanbaru, ada beberapa faktor yang menjadi
kunci utama keberhasilan dari strategi kepala sekolah dalam
mendukung assessment projek penguatan profil pelajar
pancasila diantara lainnya: dukungan penuh dari semua pihak
yang terlibat, sarana prasarana, serta pelatihan diklat untuk
guru pendamping.

2. Faktor penghambat yang menjadi tantangan di Sekolah MA
Muhammadiyah Pekanbaru ini, meliputi: dana yang menjadi
keresahan bagi orang tua, sumber daya yang memadai, ketidak
terlibatnya orang tua, pelatihan diklat yanh perlu ditingkatkan
lagi. Namun tantangan ini dapat dilalui pelatihan berikutnya,
memastikan penguatan teknologi dan kolaborasi intensif

dengan orang tua.
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B. Saran

Berdasarkan akhir penelitian ini, peneliti memberikan saran atau
masukan untuk pihak-pihak terkait strategi Kepala sekolah dalam projek
penguatan profil pelajar Pancasila di Sekolah MA Muhammadiyah

Pekanbaru sebagai berikut:

1. Untuk kepala sekolah, dalam pelaksanaan projek memperkuat
profil pelajar Pancasila yang dijalankan oleh sekolah,
diharapkan untuk meningkatkan hubungan dan kolaborasi
dengan para pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan program projek tersebut.

2. Untuk guru, dalam melaksanakan kegiatan projek memperkuat
profil pelajar Pancasila, diharapkan agar lebih proaktif dan
terus memberikan motivasi kepada siswa.

3. Untuk para siswa, diharapkan selalu menginternalisasikan
nilai-nilai pelajar Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

4. Untuk peneliti di masa yang akan datang, diharapkan agar
penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai projek

memperkuat profil pelajar Pancasila di sekolah.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

126
©
g DAFTAR PUSTAKA
-
o'-, N., 2023. Penyusunan Assessment Projek Penguatan Profil Pelajar Pancaslla,
g Journal Riset Tindakan Indonesia, VVol. 08, No. 03.

AgEJstinus Sri Wahyudi, 1996. Manajemen Strategik Bandung: Bina Rupa Aksara.
A%OZA Pra Riset Awal, MA Muhammadiyah Pekanbaru.
Agggraena dkk, 2021. Naskah Kajian Akademik Kurikulum Merdeka Untuk

w

& Pemulihan Pembelajaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
py)

—- dan Teknologi.
QD
c
Anindito Aditomo, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia.

Azharudin, 2020. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah, Yogyakarta: Kalimedia.

Burhanuddin. 1994. Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Guru

W
% di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.

E@awati Harahab, DKk, 2024. Inovasi Kurikulum.

Faiza Erwina Dwi, 2024. Peran Kurikulum Dalam Pendidikan. Journal Intelek
g_ Insan Cendikia, Vol. 01, No. 04.

H%_an Basri, 2014. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Bandung: Pustaka Setia.

Hébi, I. 2021. Admnistrasi Pendidikan, Bandung: Widana Bhakti Persada.

Hgsjil Wawancara dengan Guru serta Waka Humas, YA, Senin 21 April 2025, Jam

09.31 WIB, di Ruang Majlis Guru MA Muhammadiyah Pekanbaru.

neny wisey jraedg uej|



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

127

©)

Hakil Wawancara Kepala Sekolah, A, Senin 21 April 2025, Jam 09.16 WIB, di

Ruang Kepala Sekolah MA Muhammadiyah Pekanbaru.

dio e

Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, MS, Senin 21 April

2025, Jam 10.10 WIB, di Ruang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

N AHw g

MA Muhammadiyah Pekanbaru.
- - :

Inagnl Miftahul Jannah, 2023. Hambatan dalam Pelaksanaan Projek Penguatan
c
& Profil Pelajar Pancasila.

QO
Kemendikbud Ristek. 2021. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil

g Pelajar Pancasila. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan.
Kemendikbud Ristek. 2024. Kurikulum Merdeka Nomor 12. Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan.
Kemendikbud. 2020. Pendidikan Karakter Wujudkan Pelajar Pancasila.
Kementerian Agama Republik Indonesia. 2022. Keputusan Menteri Agama

Nomor 347.

Ma%bar IImu, 2020. Direktorat Sekolah Dasar. Profil Pelajar Pancasila.

; Https://Ditpsd.Kemdikbud.Go.ld/Hal/Profil-Pelajar-Pancasila.

Mghadjir Anwar, 2020. Manajemen Strategik Daya Saing dan Globaliasi,
§ Banyumas: Sasantu Institute.

Méiyasa, E, 2012. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Bumi Aksara.
®

Mﬁ‘}niati, 2009. Implementasi Manajemen Strategik: Dalam Pemberdayaan
i(;; Sekolah Menengah Kejuruan, Bandung: Cipustaka Perintis.

Mgrniati, 2019. Implementasi Manajemen Strategi, Bandung: Cipustaka Perintis.

Ngz?arudin, 2018. Manajemen Strategik, Palembang: CV. Amanah.

neny wisey jue



D)

%

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

128

NeH Wijayanti, dan Febrian Arif Wicaksana, Implementasi Fungsi Manajemen

{ah]

g George R Terry 2023. dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan.

E’ Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidkan dan Pengajaran. VVol. 01. No. 04.
Ne?_yak, J. D. 2020. Learning, creating, and using knowledge: Concept maps as

z facilitative tools in schools and corporations. Routledge.

z

P%’nendikbudristek No. 21 Tahun 2022. Standar Penilaian Kurikulum Merdeka.
&
Ra.?ﬁ;ayu Puji, 2015. Esensi Manajemen Strategik, Taman Sidoarjo: Zitama

ps)
o  Publisher.

c
Rahmawati, DKk, 2020. pengawasan pemerintah, Jatinangor: CV Cendikia Prees.
Restu Rahayu, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,
Journal Basicedu, VVol. 06, No. 04, 2022.
Rivai, Veithzal. 2009. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. Edisi Ketiga.
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Ri%anto, 2010. Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi bagi Pendidik

dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. Jakarta:

Kencana.

e[Sy aje

Satria, dkk, 2022. Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Badan Standar Kurikulum dan Assessment Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia.

S

iovanni, T. J. 1991. The Principalship: a Reflective Practice Perpective.

Allyn and Bacon, Inc.

nery wisey jrredAg uejfhg yo AJrs1aarup



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

129

©

S%Ira Budiono, 2019. Strategi Manajemen Sekolah, Journal Administrasi dan
; Manajemen Pendidikan, Vol. 02, No. 02.

S%iyono, 2020. Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian Yang Bersifat
g Eksploratif, Interaktif, dan Konstruktif. Bandung: Alfabeta.

SLEhon Syahril, 2019. Teori-teori Kepemimpinan, Journal Ri’ayah. Vol. 04, No.
Z

Té:gfik Mustofa, ddk, 2022. Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila, Hawari:
Q_;;. Journal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, Vol. 03, No. 01, 2022,
QD

Theha, Miftah. 2007. Kepemimpinan dalam Manajemen. Edisi 12. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Warni Tune Sumar, 2018. Strategi Pemimpin Dalam Penguatan Iklim Sekolah
Berbasis Kearifan Lokal Berlandaskan Pendidikan Karakter, Yogyakarta:

Deepublish.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

%

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

130

E@

LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

dio e

ATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT

3

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA

MUHAMMADIYAH PEKANBARU

entitas Wawancara

NSES NIN ! 1w

w1. Nama Informan t A, ST

A

&2. Jabatan Informan : Kepala Sekolah
c
3. Tempat Penelitian ~ : Ruang Kepala Sekolah
I1. Pertanyaan Penelitian

1. Strategi apa saja yang bapak gunakan dalam kegiatan p5?

2. Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

w

Perencanaan seperti apa yang telah bapak susun?

. Strategi pelaksanaan seperti apa yang telah terlaksanakan?

Bagaimana bapak memastikan pengawasan dengan baik?

Menurut bapak pengendalian assessment seperti apa yang telah bapak
lakukan?

Bentuk evaluasi apa yang telah bapak tetapkan dalam p5?

Bagaimana bapak bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan
siswa-siswi?Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!

. Strategi apa yang bapak gunakan dalam mendukung penilaian p5?

0. Apa saja indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan p5 di

sekolah MA Muhammadiyah ini?

nery wisey ;[wz(g'_l\w”kgg jo &qgosolaALun dpureysy ajeis



131

gaiaman dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum merdeka dan

12. Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah
saat mendukung assessment P5?
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I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

ABH @

SHERATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT

| &

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA

MUHAMMADIYAH PEKANBARU

=N N N!Tw eyd

entitas Informan

n

“1. Nama Informan : MS, M.Pd

. Jabatan Informan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

el e

©3. Tempat Penelitian ~ : Ruang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
I1. Pertanyan Penelitian
1. Strategi apa saja yang bapak gunakan dalam kegiatan p5?

2. Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

oy

Perencanaan seperti apa yang telah bapak tetapkan?

Strategi pelaksanaan assessmen seperti apa yang telah terlaksanakan?
Bagaimana bapak memastikan pengawasan dengan baik?

Menurut bapak pengendalian seperti apa yang telah bapak lakukan?
Bentuk evaluasi apa yang telah bapak tetapkan dalam p5?

Bagaimana bapak bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan
siswa-siswi? Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!

Strategi apa yang bapak gunakan dalam mendukung penilaian p5?

o

. Apa saja indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan p5 di

sekolah MA Muhammadiyah ini?
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gaiaman dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum merdeka dan

12. Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah
saat mendukung assessment P5?
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an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

RATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA

MUHAMMADIYAH PEKANBARU

entitas Informan

Nama Informan » YA, SS
Jabatan Informan ; Guru B. inggris, Wali Kelas, Guru Pendamping
Tempat Penelitian ~ ; Ruang Majelis Guru

l1=Pertanyan Peneliti

1.

2.

oy

&

o
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Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam kegiatan p5?

Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

Strategi pelaksanaan assessment seperti apa yang telah terlaksanakan?
Menurut ibu pengawasan seperti apa yang telah kepala sekolah lakukan?
Menurut pandangan ibu bentuk evaluasi apa yang telah kepala sekolah
tetapkan dalam p5?

Bagaimana ibu bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan
siswa-siswi?Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!

Bagaiaman pendapat ibu dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum
merdeka dan tujuan pendidikan?

Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah

saat mendukung assessment P5?
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LAMPIRAN 2

TRANSKIP WAWANCARA

ATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA

MUHAMMADIYAH PEKANBARU

/tanggal : 21 April 2025

: 09.16 s/d Slesai

: Ruang Kepala Sekolah

Informan : Kepala Sekolah

1.

N

oy
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Strategi apa saja yang bapak gunakan dalam kegiatan p5?

Jawabannya: Strategi yang kami gunakan dalam penilaian assessment
projek penguatan profil pelajar Pancasila itu ada strategi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, evaluasi. (SKP)

Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

Jawabanya: saya, bersama waka kurikulum, guru tim fasilitator, dan TU.
(SDPP)

Perencanaan seperti apa yang telah bapak susun?

Jawabannya: Dalam strategi perancanaan ini saya kepala sekolah bersama
wakil kepala sekolah bidang kurikulum sudah ditetapkan beberapa model
pembelajaran. Kementrian agama juga menetapkan ada tujuh juknis yang
dapat di pilih contoh nya seperti gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal,
bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi,

berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI, kewirausahaan.
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Oleh karena itu sekolah kami sudah merencanakan tema yang akan di pilih
setiap semesternya dan pengelompokan guru tim fasilitator kami
rencanakan di awal tahun semester. Kami mewajibkan mengeluarkan yang
namanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menjadi
dasar kegiatan yang kita laksanakan setiap tahun pelajarannya. Strategi
yang saya gunakan juga mengenalkan ke guru supaya tidak bingung
dengan bentuk kolaborasi agar bisa saling share antara guru satu dengan
guru yang lain. (SPP)

Strategi pelaksanaan seperti apa yang telah terlaksanakan?

Jawabannya: Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila
diberlakukan pada tingkat Pase E dan Pase F dan pada saat itu sudah
diberlakukan dan alhamdulillah mungkin untuk kategori di kelas XII
sampai saat ini sudah dilaksanakan, jadi sudah hampir tiga tahun.
Pelaksanaan projek ini juga sesuai tema yang telah diambil, dan ada
beberapa guru yang mengajarkan. (SP)

Bagaimana bapak memastikan pengawasan dengan baik?

Jawabannya: Pengawasan yang dilaksanakan oleh saya dengan
mengunjungi kelas seperti hari biasa pembelajaran karena kegiatan
pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila diadakan seminggu
sekali dengan tiga tema dan tiga kelompok guru. Dalam pengawasan ini
ada absensi guru dan ada juga istilah penilaian yang dilakukan
permingguan, klau seperti mapel harian kan ada ulangan nah di kegiatan

ini ada data yang harus kita miliki proses pembelajaran projek penguatan
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profil pelajar pancasila seperti apa. Jadi menurut saya kegiatan ini lebih
eksklusif dibandingkan dengan mapel yang lainnya disitu juga kami bisa
mengambil dokumentasi anak berbentuk foto maupun vidio. (PP)

Menurut bapak pengendalian assessment seperti apa yang telah bapak
lakukan?

Jawabannya: Pengendalian dilakukan sama seperti pengawasan disaat
proses pembelajaran guna melihat bagaimana pelaksanaan tugas yang
telah disusun dari awal tahun diberikan kepada guru. Saya melihat dengan
adanya tugas itu guru memiliki tanggung jawab dan wewenang. Oleh
karena itu hubungan kerja antar guru yang sudah mendapatkan tugas
tambahan dapat melaksanakan dengan maksimal, dengan pembagian tugas
tersebut lebih memudahkan dalam strategi pengendalian kepala sekolah
karena kita sudah tahu bagaiamana guru yang diberi tugas tambahan dapat
menjalankan tugasnya. (PA)

Bentuk evaluasi apa yang telah bapak tetapkan dalam p5?

Jawabannya: Evaluasi akhir dari strategi yang digunakan untuk melihat
perkembangan yang didapatkan oleh siswa-siswi. Kegiatan evaluasi
dilaksanakan secara berkala, dalam evaluasi ini saya bersama guru yang
diberi tugas tambahan merapatkan hasil dari pencapaian tujuan projek
penguatan profil pelajar pancasila. Selanjutnya saya membuat rapat hasil
dari tujuan bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum, beberapa

guru yang telah diberi tugas serta tenaga admnistrasi. (EP)
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Bagaimana bapak bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan
siswa-siswi? Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!

Jawabannya: Dalam rangka menilai perkembangan siswa, setiap akhir
semester madrasah melaksanakan penilaian hasil belajar, termasuk dalam
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penilaian kelulusan
untuk kegiatan proyek ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan
April. Berbeda dengan mata pelajaran reguler yang hasil penilaiannya
dicantumkan dalam rapor, penilaian projek penguatan profil pelajar
pancasila tidak dituangkan dalam bentuk nilai angka. Penilaian dilakukan
secara deskriptif, dengan fokus pada proses dan karakter siwa selama
menjalankan proyek. Oleh karena itu, tidak terdapat rapor biasa untuk
proyek ini seperti halnya mata pelajaran umum lainnya. Oleh karena itu
pelaporan penilaian ini Kementerian Agama telah mengembangkan
aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM). (APP)

Strategi apa yang bapak gunakan dalam mendukung penilaian p5?
Jawabannya: Strategi dalam penilaian projek penguatan profil pelajar
pancasila ini, menyediakan sumber daya yang cukup, fasilitas yang
mendukung kegiatan pembelajaran projek penguatan profil pelajar
pancasila, memberikan pemahaman kepada guru atau tim fasilitator
dengan cara diklat. Selanjutnya saya menekankan tanggung jawab guru

dalam tema yang sudah diajarkan. (SMPP)

. Apa saja indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan p5 di

sekolah MA Muhammadiyah ini?
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Jawabannya: Indikator dalam penilaian keberhasilan projek penguatan
profil pelajar pancasila ditunjukkan melalui terciptanya budaya sekolah
yang mendukung penguatan karakter siswa. Saya juga melihat
keberhasilan projek bukan hanya dari hasil akhirnya, tetapi dari proses
yang menunjukkan nilai-nilai Pancasila hidup dalam keseharian siswa dan
seluruh warga sekolah. Keaktifan siswa, kerjasama antar guru, serta
keterlibatan komunitas. Sebagai kepala sekolah tugas saya juga
menekankan pentingnya dukungan manajemen sekolah dalam
menyediakan sarana, anggaran, dan waktu yang memadai untuk
pelaksanaan projek guru. (IKPP)

Bagaimana dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum merdeka dan
tujuan pendidikan?

Jawabannya: Sebagai kepala sekolah, saya melihat bahwa projek
penguatan profil pelajar pancasila adalah komponen penting dari
Kurikulum Merdeka yang membantu mencapai tujuan pendidikan
nasional. Sekolah memiliki kesempatan untuk mengembangkan karakter
dan kemampuan siswa secara keseluruhan sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila melalui projek penguatan profil pelajar pancasila ini.
Selanjutnya jika dikataka selaras dengan misi pendidikan nasional yang
bertujuan untuk menghasilkan siswa yang beriman, bertakwa, berakhlak

mulia, cakap, dan berdaya saing tentu iya. (KPKTP)

. Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah

saat mendukung assessment P5?
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Jawabannya: Beberapa faktor pendukung dalam keberhasilan assessment
projek penguatan profil pelajar pancasila diantaranya: pertama, tim
fasilitator pendamping dan guru semangat dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila. Bahkan kami
menyedikan pelatihan diklat untuk tim fasilitator, sedangkan Hambatan
dalam strategi kepala sekolah mendukung assessment projek penguatan
profil pelajar pancasila ini, pertama dengan keterbatasan sumber daya jadi
dalam penilain dari hasil belajar siswa-siswi hanya bisa dilakukan oleh
guru pendamping projek penguatan profil pelajar pancasila. Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran projek penguatan profil pelajar
pancasila masih membutuhkan dana yang seminim mungkin, karena masih
banyak orang tua yang mengeluh. Kami juga terkendala terhadap
pemahaman guru terkait tema yang akan dilaksanakan di dalam kelas saat

pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila. (PPAP)
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TRANSKIP WAWANCARA

RATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT

PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA

MUHAMMADIYAH PEKANBARU

/tanggal : 21 April 2025

: 10.10 s/d Slesai

pat : Ruang Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Informan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

1.
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Strategi apa saja yang bapak gunakan dalam kegiatan p5?

Jawabannya: sesuai dengan perencanaa, pelaksanaa, pengawasan.
Pengendalian, evaluasi. (SKP)

Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

Jawabannya: kepala sekolah, saya selaku waka kurikulum, guru tim
fasilitator, beserta TU. (SDPP)

Perencanaan seperti apa yang telah bapak tetapkan?

Jawabannya: Perencanaan kegiatan projek penguatan profil pelajar
Pancasila kami lakukan diawal tahun baik rancangan mingguan, bulanan,
maupun tahunan. Pada saat rapat kerja kami mewajibkan seluruh guru
hadir saling mendukung, terbuka apa hal yang dibutuhkan. Dengan begitu
tim sudah dibentuk, model sudah dipilih dan dipersiapkan system kegiatan

yang akan dilaksanakan. Guru diperkenalkan dengan model tanya jawab
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saling berkolaborasi antara guru sebelum memulai kegiatan yang telah
disusun satu tahun kedepan. (SPP)

Strategi pelaksanaan seperti apa yang telah terlaksanakan?

Jawabannya: Tema-tema dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
kompetensi siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dalam pelaksanaan
tim guru fasilitator diberi arahan sebelum mengajar, nantinya guru
bersama siswa melakukan sosialisasikan terkait tema yang sudah ada. (SP)
Bagaimana bapak memastikan pengawasan dengan baik?

Jawabannya: Kepala sekolah beserta saya secara berkala langsung maupun
tidak langsung mendatangi kelas sesuai dengan keadaan dilapangan.
Terkait dengan Kkinerja guru serta pemahaman siswa dalam kegiatan
pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila. (PP)

Menurut bapak pengendalian seperti apa yang telah bapak lakukan?
Jawabannya: Pengendalian ini dikoordinator oleh kepala sekolah dengan
saya melihat apakah selaras dengan tugas yang telah diberikan, dan kepala
sekolah berpesan kepada guru yang di beri tugas langsanakan kegiatan
pembelajaran semaksimal mungkin. (PA)

Bentuk evaluasi apa yang telah bapak tetapkan dalam p5?

Jawabannya: Evaluasi ini kami laksanakan secara aturan yang ada, dalam
tujuan projek penguatan profil pelajar pancasila kami harapkan sudah

sesuai dengan kementrian agama dalam kurikulum merdeka. projek
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penguatan profil pelajar pancasila diharapkan dapat merubah perilaku
karakter siswa-siswi.(EP)

Bagaimana bapak bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan
siswa-siswi?Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!

Jawabannya: Untuk penilaian perkembangan siswa-siswi dalam kegiatan
projek penguatan profil pelajar pancasila dilakukan oleh guru. Jadi guru
yang ikut menjadi pendamping kegiatan projek penguatan profil pelajar
pancasila diberikan wewenang penilain yang akan di himput dalam
aplikasi RDM dibawah koordinator operator Madrasah. (APP)

Strategi apa yang bapak gunakan dalam mendukung penilaian p5?
Jawabannya: Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, saya
memegang peran strategis dalam memastikan pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila berjalan efektif dan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Strategi yang kami terapkan diawali dengan
penyediaan sumber daya dan fasilitas yang memadai, seperti alat, bahan,
serta ruang pembelajaran yang mendukung kegiatan projek. Saya bersama
kepala sekolah juga mendorong pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
wahana pembelajaran kontekstual. selain itu, secara rutin melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan projek, baik melalui
supervisi kelas, laporan kegiatan, maupun dokumentasi. Hasil evaluasi ini
kemudian dijadikan dasar untuk perbaikan dan pengembangan program di

masa mendatang, agar semakin selaras dengan projek penguatan profil
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pelajar pancasila tujuan pembentukan profil pelajar yang berkarakter

Pancasila. (SMPP)

10. Apa saja indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan p5 di

sekolah MA Muhammadiyah ini?

Jawabannya: Menilai keberhasilan projek dari aspek implementasi
kurikulum dan penilaian yang terstruktur. Saya lebih memfokuskan sejauh
mana projek projek penguatan profil pelajar pancasila mencerminkan
ketercapaian dimensi Profil Pelajar Pancasila seperti gotong royong,
kemandirian, dan bernalar kritis. Penilaian yang digunakan harus autentik,
berbasis proses, serta mampu menunjukkan perkembangan karakter siswa.
(IKPP)

Bagaiaman dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum merdeka dan
tujuan pendidikan?

Jawabannya: Hubungan antara projek penguatan profil pelajar pancasila
dengan kurikulum merdeka tentu selaras, dimana disitu membuat siswa
lebih kreatif jika disusun dengan baik. Kreatifitas itu tentunya di dukung
dengan sarana prasarana yang ada di sekolah cuman jika sapras itu kurang
lengkap pada akhirnya tidak terjalan dengan baik. Sedangkan dengan
tujuan pendidikan nasional tentu yang kita tahu mensejahterakan
kehidupan bangsa jelas membuat siswa kreatif atau dia bisa mendapatkan

ide-ide baru untuk berkecimpung di masyarakat. (KPKTP)

. Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah

saat mendukung assessment P5?
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siswa-siswi dengan adanya pameran yang dilaksanakan. Kami juga
beraharap adanya setiap persemester ada kolaborasi antar orang tua dan

Jawabannya: Faktor pendukung dalam assessment projek penguatan profil
pelajar pancasila ini didukung dengan kolaborasi antara tim fasilitator dan
guru menanyakan apakah ada kesusahan dalam pelaksanaan, sedangkan
Bahwa kendala yang sering kami temui ialah susah nya dana, kami
memastikan dana yang sudah disalurkan akan menjadi untung bagi para

tim fasilitator. (PPAP)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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©
g TRANSKIP WAWANCARA
G
SERATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENDUKUNG ASSESSMENT
o
o PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI MA
=]
= MUHAMMADIYAH PEKANBARU
=
=
= .
ng,l/tanggal : 21 April 2025
c
Wigktu : 10.10 s/d Slesai
jeb)
Tempat : Majelis Guru
QD
Informan : Guru Pendamping, Wali Kelas, Guru Mapel B, Inggris
1. Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam kegiatan p5?

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn dTwIe|S] 3333

Jawabannya: ya, seperti strategi perencanaa, pelaksanaan, pengawasan,
pengendalian, evaluasi. (SKP)

Siapa saja sumber daya yang terlibat dalam penilian p5 ini?

Jawabannya: tentunya kepala sekolah, saya bersama tim guru lainnya,
waka kurikulum, dan TU. (SDPP)

Strategi pelaksanaan seperti apa yang telah terlaksanakan?

Jawabannya: Sebagai seorang guru yang terlibat dalam projek penguatan
profil pelajar pancasila, saya menyadari betapa pentingnya pemilihan tema
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran serta penguatan karakter
siswa. Dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila
Pelaksanaan P5 memberikan kesempatan bagi saya untuk berkreasi lebih
dalam merancang kegiatan yang menantang siswa agar berpikir Kritis,

bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
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Contohnya, ketika kami mengangkat tema "Kewirausahan” siswa-siswa
dibagi dalam kelompok untuk merumuskan solusi konkret terhadap
masalah kewirausahaan yang akan di kembangan di sekitar sekolah. Selain
itu, saya juga mengamati bahwa siswa mulai terbiasa dengan kegiatan
kolaboratif, berdiskusi, serta mengasah keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan mereka. (SP)

Menurut ibu pengawasan seperti apa yang telah kepala sekolah lakukan?
Jawabannya: Saya melihat langsung kepala sekolah beserta waka
kurikulum mengawasi kegiatan pembelajaran projek penguatan profil
pelajar pancasila. Kepala sekolah ikut serta dalam peninjaun sejauh mana
keberlangsungan kegiatan, serta beberapa kali turun saat pengabsenan.
(PP)

Menurut pandangan ibu bentuk evaluasi apa yang telah kepala sekolah
tetapkan dalam p5?

Jawabannya: Kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila ini kan
diharapkan siswa-siswi merubah kebiasaan yang jelek, siswa-siswi
diharapkan dapat menjadi perilaku yang dicontoh untuk masa depan
selanjutnya. Kepala sekolah mengevaluasi keseluruhan dalam tujuan
projek penguatan profil pelajar pancasila ini bersama kami sebagai guru
pengajar tema waka kurikulum beserta TU.(EP)

Bagaimana ibu bersama tim fasilitator menilai hasil dari perkembangan

siswa-siswi?Apakah ada aplikasi dalam penilaian ini!
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Jawabannya: Penilaian yang kami lakukan sama seperti mata pelajaran
lainnya, tapi kegiatan pembelajaran projek penguatan profil pelajar
pancasila ada sedikit perbedaan. Menjadi khusus Penilaian ini seperti
menilai keterampilan dari setiap siswa-siswi. (APP)

Bagaiaman pendapat ibu dengan keselarasan antara p5 dengan kurikulum
merdeka dan tujuan pendidikan?

Jawabannya: Sebagai guru, saya merasakan bahwa projek penguatan profil
pelajar pancasila memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
aktif, kolaboratif, dan reflektif. Kurikulum Merdeka membuka ruang
kebebasan dalam merancang kegiatan belajar yang bermakna, dan projek
penguatan profil pelajar pancasila menjadi sarana yang efektif untuk
mengajarkan nilai-nilai seperti gotong royong, kebhinekaan, dan
kemandirian melalui kegiatan nyata. Hal ini sangat selaras dengan tujuan
pendidikan nasional kan, yaitu menciptakan manusia Indonesia seutuhnya.
Dalam praktiknya, saya melihat bagaimana siswa menjadi lebih antusias
dan terlibat ketika mereka diberi peran aktif dalam projek-projek yang
relevan dengan kehidupan mereka. (KPKTP)

Faktor penghambat dan pendukung apa yang dialami oleh kepala sekolah
saat mendukung assessment P5?

Jawabannya: Dukungan yang kami dapat kan dari berbagai pihak
membuat kami lebih bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan ini,
mulai dari kepala sekolah menyediakan pelatihan diklat guna memahami

assessment projek penguatan profil pelajar pancasila. Selanjutnya
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LAMPIRAN 4
Coding wawancara Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung

Assessment Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila

No | Kode Isi Wawancara

1. | SKP Strategi yang kami gunakan dalam penilaian assessment
(Orange | projek penguatan profil pelajar Pancasila itu ada strategi
Muda) perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian,

evaluasi.

2. | SDPP kepala sekolah, saya selaku waka kurikulum, guru tim

(Hijau) | fasilitator, beserta TU.

3. | SPP Sumber daya yang ikut serta dalam assessment projek
(Merah penguatan profil pelajar pancasila ialah saya sebagai
Bata) kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,

guru tim fasilitator, TU.

4. | SP Dalam strategi perancanaan ini saya kepala sekolah
(Purpel) | bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum sudah
ditetapkan beberapa model pembelajaran. Kementrian
agama juga menetapkan ada tujuh juknis yang dapat di
pilih contoh nya seperti gaya hidup berkelanjutan,
kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan
raganya, suara demokrasi, berekayasa dan berteknologi

untuk membangun NKRI, kewirausahaan.

5 | PA Pengendalian dilakukan sama seperti pengawasan disaat
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(Biru

Muda)

proses pembelajaran guna melihat bagaimana
pelaksanaan tugas yang telah disusun dari awal tahun
diberikan kepada guru. Saya melihat dengan adanya
tugas itu guru memiliki tanggung jawab dan wewenang.
Oleh karena itu hubungan kerja antar guru yang sudah
mendapatkan tugas tambahan dapat melaksanakan
dengan maksimal, dengan pembagian tugas tersebut lebih
memudahkan dalam strategi pengendalian kepala sekolah
karena kita sudah tahu bagaiamana guru yang diberi

tugas tambahan dapat menjalankan tugasnya.

EP

(Coklat)

Evaluasi akhir dari strategi yang digunakan untuk melihat
perkembangan yang didapatkan oleh  siswa-siswi.
Kegiatan evaluasi dilaksanakan secara berkala, dalam
evaluasi ini saya bersama guru yang diberi tugas
tambahan merapatkan hasil dari pencapaian tujuan projek
penguatan profil pelajar pancasila. Selanjutnya saya
membuat rapat hasil dari tujuan bersama wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, beberapa guru yang telah

diberi tugas serta tenaga administrasi.

APP
(Orange

Tua)

Dalam rangka menilai perkembangan siswa, setiap akhir
semester madrasah melaksanakan penilaian hasil belajar,
termasuk dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila. Penilaian kelulusan untuk kegiatan proyek ini
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direncanakan akan dilaksanakan pada bulan April.
Berbeda dengan mata pelajaran reguler yang hasil
penilaiannya dicantumkan dalam rapor, penilaian projek
penguatan profil pelajar pancasila tidak dituangkan
dalam bentuk nilai angka. Penilaian dilakukan secara
deskriptif, dengan fokus pada proses dan karakter siwa
selama menjalankan proyek. Oleh karena itu, tidak
terdapat rapor biasa untuk proyek ini seperti halnya mata
pelajaran umum lainnya. Oleh karena itu pelaporan
penilaian ini Kementerian Agama telah mengembangkan

aplikasi Rapor Digital Madrasah (RDM).

SMPP
(Abu-

Abu)

Strategi dalam penilaian projek penguatan profil pelajar
pancasila ini, menyediakan sumber daya yang cukup,
fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran projek
penguatan profil pelajar pancasila, memberikan
pemahaman kepada guru atau tim fasilitator dengan cara
diklat. Selanjutnya saya menekankan tanggung jawab

guru dalam tema yang sudah diajarkan.
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UIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN 5

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 6

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: .L_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 7

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: .L_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 8

© Hak ersity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: qL_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .n." m._um:mcnum:3m:<mc3:_n_$um:=:m_m=Um:am&wm?um:m_mmm:_um:c:wm:_AmJ\mm_im:.um:<:m::m:_muoqm:.um::_mmm:_A_.Exmnm:m:_mcm:m:mE:._mmm_m:.
|“/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 9

© Hak ersity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: .L_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 10

© Hak rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

: qL_.- = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ML .n." a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 11

© Hak

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: .L_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.w_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU



161

LAMPIRAN 12

© Ha

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
H._.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm m._um:ncm_um:3m:<mc:ﬁc_a_ﬂmum3=:@m:vm:a&:»m?vm:m_am:_U@:::mm:mem:im:.vaEm::m:_mtoqm:.vm:::wm:_A_.Exmﬁm:mam:m:mcmEBmmm_m:.
I“/_.Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU
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nery wisey JireAg u

DOKUMENTASI PENELITIAN

KOMITE MADRASAH

e —
DRS.H.SAADANUR, MM g AHMADI, ST
HJ.MARIANTI, M.Pd.| NI

| WAKA. BID. KURIKULUM

7

R e ey

™

NISASI MA MUHAMMADIYAH PEKANBARU

HUN PELAJARAN 2024/2025

MAJELIS DIKOASMEN PWM/PDM.
dan PENMAD KEMENAG KOTA

PRI RINI YUSMAK, MH
? NIPINEM 1201174 %)
Iddayati, M.Si

N sar Tu opeRaTR |
P Amnes, SPd

'WAKA. BID. SAPRAS WA WAKA. BID. HUMAS

ﬁ ELZA PUTRI, M. Pd

MARTUA SIREGAR, M.Pd

NIPINBM. 1058820

Annisa Paramita, S.Pd

: SISWAAN [!
IDDAYATI, M.Si S +ioavaT, sPd AN YUl AWALIA, S8
NIPNBM. 1053618 Vo I V| venow s
: < - -
BOR KOMPUTER |4 & PEMBINA ESKUL TIM IT-MEDSOS

\ W (EKSTRAKURIKULER) S SOSIAL GURU/KARYAWAN
LABOR MIPA PEMBINA GO TO CAMPUS/WORK
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= N
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(PROGRAM UNGGULAN BIDANG
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‘{rYEUTM KEPALK SEKOLAK

Wawancara Bersama Kepala Sekolah MA Muhammadiah Pekanbaru, Pada
Tanggal 21 April 2025

5
S |
) n& ,
© % =18 ity of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

awancara Bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MA
Muhammadiah Pekanbaru Pada Tanggal 21 April 2025

w

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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"* Wawancara Bersama Guru Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila MA
Muhammadiah Pekanbaru Pada Tanggal 21 April 2025

sity of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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YULIAMALIA, S [§

SISWA-SISWI

Pada Tanggal 21 April 2025

Wilal Keterampi

=l )

WAL KELAS X (1PS) |

PERPUSTAKAAN

é‘\

T e

IRANAADAE S

Wawancara Bersama TU MA Muhammadiah Pekanbaru

ate Islamic university of sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

MEH @

Anisah Alpionita Putri  kelahiran Pangkalan
Kerinci, 12 April 2002, anak terakhir dari tiga bersaudara
dari pasangan ayahanda Edison dan ibunda Tertina. Pada
tahun 2008 penulis melalui Pendidikan Dasar di 003
Kecamatan Pangakalan Kerinci tamat pada tahun 2014,
kemudian penulis melanjutkan pendidikan MTs dan MA
ke Pondok Pesantren Al Hikmah 1 Sirampog Brebes Jawa
Tengah pada tahun 2014 sampai 2020. Pada tahun 2021

jeb)
pefulis di terima sebagai mahasiswi jurusan Manajemen Pendidikan Islam

Féithltas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Pada tahun 2024 penulis melaksanakan KKN di Desa Jaya Agung
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, dan masih pada tahun yang
sama penulis melaksanakan PPL SMA Plus Bina Bangsa Payung Sekaki. Pada
bulan November 2024 penulis melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Strategi Kepala Sekolah dalam Mendukung Assessment Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru” di bawah
bimbingan bapak Dr. Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd

«n Alhamdulillah pada tanggal 10 Juli 2025, berdasarkan hasil ujian sarjana
F%ultas Tarbiyah dan Keguruan, penulis dinyatakan “LULUS” dengan predikat

“s@gat memuaskan” dan menyandang gelar Sarjana Pendidikan(S.Pd.)
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